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Sesungguhnya dosa terbesar adalah ketakutan, rekreasi terbaik adalah 
bekerja, musibah terdahsat adalah keputusasaan, keberanian terbesar adalah 
kesabaran, guru terbaik adalah pengalaman, kehormatan tertinggi adalah 
kesetiaan, sumbangan terbesar adalah prestasi dan modal terbesar adalah 
kemandirian.  
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Rizky Ilmiati Saniyah, 2021. Analisis Hubungan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi Dengan Disiplin Kerja Guru SMPN 1 
Warureja. 
Kunci utama peningkatan kualitas pendidikan adalah optimalisasi sumber daya 
sumber daya manusia khususnya guru, karena guru adalah faktor yang penentu 
keberhasilan organisasi di bidang pendidikan. Untuk mewujudkan peningkatan 
pendidikan yang berkualitas, tentunya diperlukan guru yang disiplin dalam 
melaksanakan tugasnya. Disiplin kerja erat kaitannya dengan kepemimpinan seseorang 
dalam sebuah organisasi yang dipimpin. Untuk mengubah budaya disiplin karyawan 
memang tidak mudah. Butuh kesungguhan, ketekunan, dan yang penting adalah 
keteladanan atau panutan pemimpin. Biasanya pemimpin akan menjadi contoh teladan 
bagi bawahan. Selain kempemimpinan, iklim kerja juga berperan dalam penegakan 
disiplin kerja pegawai. Iklim kerja sebagai kondisi atau wujud dari budaya yang 
diciptakan. Ketika iklim kerja yang tidak mendukung berakibat pada sulit 
direalisasikannya tujuan perusahaan. Motivasi berprestasi adalah kunci dari 
kedisiplinan, dikarenakan dengan adanya motivasi ini seseorang akan memiliki energi 
untuk bergerak, dan mampu mempertahankannya untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei.  Populasi penelitian ini adalah 34 guru PNS SMPN 1 
Warureja dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif responden, analisis korelasi rank spearman, uji 
signifikansi koefisien korelasi rank spearman, analisis korelasi berganda, uji 
signifikansi koefisien korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini adalah 1) dari hasil perhitungan korelasi rank spearman 
dengan nilai korelasi sebesar 0,747 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. 2). dari  hasil 
perhitungan korelasi rank spearman diperoleh nilai korelasi sebesar 0,816 dengan nilai 
sig. sebesar 0,000 < 0,05. 3). dari hasil perhitungan korelasi rank spearman diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,721 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. 4). dari hasil 
perhitungan korelasi berganda diperoleh nilai korelasi sebesar 0,721 dengan nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (20,960 >  2,92).  
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja. 2). Terdapat hubungan yang 
sangat kuat dan signifikan iklim kerja dengan disiplin kerja. 3). Terdapat hubungan 
yang kuat dan signifikan motivasi berprestasi dengan disiplin kerja. 4). Terdapat 
hubungan yang sangat kuat dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja 
dan motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja.  
 
 








Rizky Ilmiati Saniyah, 2021. The Relationship Analysis of Principal 
Leadership, Work Climate and Achievement Motivation on the Work Discipline of 
Teachers at SMPN 1 Warureja. 
The main key to improving the quality of education is the optimization of 
human resources, especially teachers, because teachers are the determining 
factor in the success of organizations in the field of education. To realize the 
improvement of quality education, of course, teachers need discipline in carrying 
out their duties. Work discipline is closely related to one's leadership in an 
organization that is led. Changing the culture of employee discipline is not easy. 
It takes sincerity, perseverance, and what is important is the example or role 
model of a leader. Usually the leader will be a role model for subordinates. In 
addition to leadership, the work climate also plays a role in enforcing employee 
work discipline. Work climate as a condition or form of the culture created. When 
the work climate is not supportive, it makes it difficult to realize the company's 
goals. Achievement motivation is the key to discipline, because with this 
motivation a person will have the energy to move, and be able to maintain it to get 
maximum results. 
The research method used in this study is a quantitative approach with a 
survey method. The population of this study were 34 PNS teachers of SMPN 1 
Warureja with sampling using saturated sampling technique. Data collection 
techniques using a questionnaire. While the data analysis method used is 
descriptive analysis of respondents, Spearman rank correlation analysis, 
significance test of Spearman rank correlation coefficient, multiple correlation 
analysis, multiple correlation coefficient significance test, and analysis of the 
coefficient of determination. 
The results of this study are 1) from the calculation of the Spearman rank 
correlation with a correlation value of 0.747 with a sig value. of 0.000 < 0.05. 2). 
From the results of the calculation of the Spearman rank correlation, the 
correlation value is 0.816 with a sig value. of 0.000 < 0.05. 3). From the 
calculation results of the Spearman rank correlation, the correlation value is 
0.721 with a sig value. of 0.000 < 0.05. 4). from the results of multiple correlation 
calculations obtained a correlation value of 0.721 with a value of Fcount greater 
than Ftable (20.960 > 2.92). 
The conclusions of this study are 1) There is a strong and significant 
influence of the principal's leadership on work discipline. 2). There is a very 
strong and significant influence of work climate on work discipline. 3). There is a 
strong and significant influence of achievement motivation on work discipline. 4). 
There is a very strong and significant influence on the principal's leadership, 
work climate and achievement motivation simultaneously on work discipline. 
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A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk mencapai tujuan 
organisasi / lembaga, salah satunya bidang pendidikan. Dalam pendidikan, baik 
negara maupun swasta membutuhkan sumber Sumber daya manusia untuk 
pekerjaan terbaik untuk mencapai tujuan organisasi. Pendidikan berperan penting 
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu, organisasi / 
lembaga pendidikan harus membentuk managemen yang tepat untuk mengatur 
efektivitas dan efisiensi sumber daya manusia, sehingga dapat mencapai tujuan 
organisasi / lembaga pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kunci utama peningkatan kualitas pendidikan adalah optimalisasi sumber 
daya sumber daya manusia khususnya guru, karena guru adalah faktor yang 
penentu keberhasilan organisasi di bidang pendidikan. Menjamin, menjaga 
ketertiban dan menjalankan tugas dengan lancar untuk mencapai tujuan sekolah, 
membutuh guru yang setia dan mengikuti aturan yang diterapkan dan menyadari 
tanggung jawab untuk mencapai tujuan sekolah. Dalam Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa Guru adalah 
pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 




berkualitas, tentunya diperlukan guru yang disiplin dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar 
organisational. Tujuan utama dari sisi manajemen strategis adalah untuk 
menyelesaikan permasalahan lebih dini serta menghindari tuntutan 
pemberhentikan (Handoko, 2017: 208). Diplinan bukan hanya menyangkut 
masalah kehadiran yang tepat waktu di tempat kerja namun lebih tepat diartikan 
sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 
dari perusahaan baik tertulis maupun tidak. Jadi, kedisiplinan dalam suatu 
perusahan dapat ditegakkan bilamana sebagian besar peraturan-peraturannya 
ditaati oleh sebagian besar karyawan. Disiplin kerja akan membawa dampak 
positif bagi karyawan maupun organisasi. Disiplin yang tinggi akan membuat 
karyawan bertanggungjawab atas semua aspek pekerjaannya dan meningkatkan 
prestasi kerjanya yang berarti akan meningkatkan pula efektivitas dan efisiensi 
kerja serta kualitas dan kuantitas kerja (Nitisemito, 2012:98) 
Disiplin kerja erat kaitannya dengan kepemimpinan seseorang dalam 
sebuah organisasi yang dipimpin. Untuk mengubah budaya disiplin karyawan 
memang tidak mudah. Butuh kesungguhan, ketekunan, dan yang penting adalah 
keteladanan atau panutan pemimpin. Biasanya pemimpin akan menjadi contoh 
teladan bagi karyawan. Apa yang dilakukan seorang pemimpin kadang-kadang 
diikuti oleh bawahan, oleh karena itu, seorang pemimpin harus memulai 




bawahannya, seperti datang ke tempat kerja lebih awal, menunjukkan etos kerja 
yang tinggi, dan berusaha untuk tidak berbuat yang tidak pantas. 
Nilai-nilai dan tingkah laku yang melekat dalam kebiasaan dikenal sebagai 
budaya merupakan awal dari keberhasilan sebuah pekerjaan. Budaya 
dihubungkan dengan mutu kerja yang disebut budaya kerja. Budaya kerja sudah 
dikenal manusia, namun tidak seketika langsung disadari oleh manusia bahwa 
keberhasilan sebuah pekerjaan berasal dari nilai-nilai dan perilaku kebiasaannya 
(Supriyadi & Guno, 2016:11). Tujuan dari Budaya kerja untuk memperbaiki 
perilaku SDM agar produktivitas kerja meningkat serta mampu menghadapi 
kendala di masa depan (Fernandez, 2016:25). 
Selain budaya kerja, iklim kerja juga berperan dalam penegakan disiplin 
kerja pegawai. Iklim kerja sebagai kondisi atau wujud dari budaya yang 
diciptakan. Ketika iklim kerja yang tidak mendukung berakibat pada sulit 
direalisasikannya tujuan perusahaan. Iklim kerja merupakan persepsi tentang 
kebijakan, praktek-praktek dan prosedur-prosedur organisasi yang dirasa dan 
diterima oleh orang-orang di perusahaan ataupun pandangan sesorang dengan 
tempat pekerjaan. Iklim kerja dapat berpengaruh dengan sikap maupun 
pandangan pekerja, sehingga mendorong pekerja melakukan yang terbaik bagi 
instansi dan disiplin kerja (Puspita, 2018:23). 
Motivasi berprestasi adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk 
menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan 
yang kuat untuk bertahan hidup, dikarenakan dengan adanya motivasi ini 




mempertahankannya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Seseorang yang 
memiliki motivasi umumnya akan mampu menyelesaikan tujuan yang ingin 
dicapainya walaupun di dalam perjalanan mendapatkan tujuan tersebut, dia akan 
menghadapi rintangan yang tidak sedikit. Menurut Chukwuma & Obiefuna 
(2014:21) Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku, mempertahankan 
kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik. Dengan 
demikian, motif (kebutuhan, keinginan) mendorong karyawan untuk bertindak. 
Semakin tinggi motivasi dari seorang pegawai, maka pegawai tersebut akan 
bekerja sesuai dengan peraturan dan menegakkan disiplin. 
Disiplin adalah sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan 
taat dengan peraturan- peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 
kepadanya. Dengan demikian penerapan disiplin bertujuan untuk menegakkan 
tata tertib dan peraturan agar guru dalam bekerja patuh dan taat dengan seluruh 
aturan yang telah disepakati dalam organisasi. Jadi, disiplin merupakan sutau 
proses latihan dan belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam bertindak, 
berfikir dan bekerja yang aktif dan kreatif. Disiplin juga merupakan suatu 
kepatuhan dari orang-orang dalam suatu organisasi dengan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan keadaan tertib. Berdasarkan hasil 
observasi penulis dengan tingkat kedisplinan Guru SMPN 1 Warureja ditemukan 







Data Absensi Guru SMPN 1 Warureja Tahun 2018-2020 
 
Tahun Guru PNS 






Jumlah % Jumlah % 
2018 34 290 13 4,482759 10 3,448276 
2019 34 290 17 5,862069 9 3,103448 
2020 34 290 16 5,517241 11 3,793103 
Sumber: SMPN 1 Warureja (2021) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat kedisiplinan Guru di 
SMPN 1 Warureja belum seperti yang diharapkan cendrung mengalami naik 
turun setiap tahunnya mulai tahun 2018-2020 absen dengan keterangan 
persentasenya 4.48%, 5.86%, dan 5.52% sedangkan absen tanpa keterangan 
3.45%, 3.10% dan 3.79%.  
Kepala sekolah adalah orang yang berada digaris terdepan yang 
mengkordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu, kepala 
sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan. Permasalahan berkaitan 
dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah karena adanya pergantian kepala 
sekolah sehingga bergantinya kepala sekolah menyebabkan pergantian gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, sehingga guru harus bisa menyesuaikan diri 
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berganti-ganti. 
Permasalahan berkaitan dengan motivasi berprestasi adalah adanya 
motivasi berprestasi yang rendah. Guru menjadi sosok panutan bagi para siswa. 
Semangat guru dalam mengajar akan memberikan pengaruh dengan kemampuan 
anak didik. Sayangnya, beberapa guru justru memiliki motivasi yang rendah 




Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka peneliti 
sangat tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi Dengan 
Disiplin Kerja Guru SMPN 1 Warureja” 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin 
kerja guru SMPN 1 Warureja? 
2. Apakah terdapat hubungan iklim kerja dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja? 
3. Apakah terdapat hubungan motivasi berprestasi dengan disiplin kerja guru 
SMPN 1 Warureja? 
4. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan 
motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas 
adalah untuk: 
1. Mengetahui hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja 
guru SMPN 1 Warureja. 





3. Mengetahui hubungan motivasi berprestasi dengan disiplin kerja guru SMPN 
1 Warureja. 
4. Mengetahui hubungan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan 
motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan landasan teori untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya, yang berhubungan dengan disiplin guru terutama 
mengenai efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi 
berprestasi, dalam meningkatkan kedisiplinan guru. Hal ini yang dapat  digali 
dari penelitian ini adalah kemungkinan munculnya pengembangan konsep-
konsep kontekstual yang berkenaan dengan hubungan antara kemimpinan 
kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi yang memberikan 
peningkatan kedisiplinan guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Kegiatan penelitian ini adalah sebagai sarana pembelajaran 
penelitian di bidang ilmiah serta menambah pengetahuan dengan bidang 
manajemen khusunya mengenai hubungan kepemimpinan kepala sekolah, 





b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
informasi mengenai kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan 








A. Landasan Teori 
1. Disiplin Kerja Guru  
Disiplin sangat penting dalam kehidupan manusia yang tidak luput dari 
kesalahan. Penanaman disiplin seharusnya dilakukan sejak dini dan dilakukan 
secara terus-menerus agar menjadi kebiasaan. Orang-orang yang berhasil 
dalam pekerjaan, umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi.  
Moenir (2015: 94) menyatakan disiplin sebagai  suatu bentuk ketaatan 
dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan, 
sedangkan Hasibuan (2016:193) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Sastrohadiwiryo (2011:87) 
mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat dengan peraturan peraturan yang berlaku, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
mengelak menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah ketaatan yang dilakukan seseorang 
secara teratur dan terus-menerus dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 




untuk selalu taat dengan tata tertib yang berlaku karena dapat mendukung 
kelancaran pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya. 
Kedisiplinan perlu diterapkan dan ditingkatkan untuk menunjang 
kelancaran pelaksanaan tugas guru. Hasibuan (2016: 194) menyatakan pada 
dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan suatu organisasi,di antaranya tujuan dan kemampuan, teladan 
pimpinan, balasa jasa. Keadilan. Pengawasan melekat, sanksi hukuman, 
ketegasan dan hubungan kemanusiaan. 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun 
indikator disiplin menurut Sinungan (2015:145) adalah sebagai berikut : 
a. Taat dengan aturan waktu 
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat 
waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di instansi. 
b. Taat dengan peraturan perusahaan 
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam 
pekerjaan. 
c. Taat dengan aturan perilaku dalam pekerjaan. 
Ditunjukan dengan cara berhubungan dengan unit kerja yang lain dan 
kelancaran dalam melakukan pekerjaan sesuai aturan 
 Menurut Handoko (2017:209) tindakan memberi hukuman kepada 




Jauvani (2016:98) membagi tiga konsep pelaksanaan tindakan disipliner 
yaitu: 
a. Aturan tungku panas 
Tindakan disipliner haruslah memiliki konsekuensi yang analog dengan 
menyentuh sebuah tungku panas: 
1) Membakar dengan segera. Jika tindakan disipliner akan diambil, 
tindakan itu harus dilaksanakan segera sehingga individu memahami 
alasan tindakan tersebut 
2) Memberi peringatan. Memberikan peringatan sebelumnya bahwa 
hukuman akan mengikuti perilaku yang tidak dapat diterima. Oleh 
karena itu, masih ada kesempatan bagi karyawan untuk menghindari 
terbakar (terkena hukuman) jika mereka memilih demikian 
3) Memberikan hukuman yang konsisten. Tindakan disipliner haruslah 
konsisten yang berarti ketika setiap orang melakukan tindakan 
pelanggaran yang sama, maka akan dihukum sesuai dengan hukum 
yang berlaku. 
4) Membakar tanpa membeda-bedakan 
b. Tindakan disiplin progresif 
Tindakan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa terdapat hukuman 
minimal yang tepat dengan setiap pelanggaran. Tujuan tindakan ini adalah 
membentuk program disiplin yang berkembang mulai dari hukuman yang 
ringan hingga yang sangat keras mulai dari peringatan lisan, peringatan 




c. Tindakan disiplin positif 
Tindakan ini hampir serupa dengan disiplin progresif karena juga 
menggunakan serentetan langkah yang akan meningkatkan urgensi dan 
kerasnya hukuman sampai ke langkah terakhir, yakni pemecatan. Akan 
tetapi perbedaannya, pendekatan ini mengganti hukuman yang digunakan 
dengan sesi-sesi konseling, supaya karyawan belajar dari kekeliruan-
kekeliruan silam dan membuat suatu perubahan positif dalam perilakunya. 
Peraturan disiplin dibuat untuk mengatur tata hubungan yang berlaku 
tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar atau kecil, tetapi juga pada 
seluruh organisasi atau badan-badan yang mempekerjakan banyak sumber-
sumber daya manusia untuk melaksanakan pekerjaan. Pembuatan suatu 
peraturan disiplin dimaksudkan agar para karyawan dapat melakukan 
pekerjaan tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan. Mangkunegara 
(2009:129) mengemukakan bahwa bentuk disiplin kerja yaitu: 
a. Disiplin preventif 
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk mengikuti dan 
mematuhi pedoman kerja, aturan aturan yang telah digariskan oleh 
perusahaan 
b. Disiplin korektif 
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam suatu 
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan 





c. Disiplin progresif 
Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang lebih 
berat dengan pelanggaran-pelanggaran yang berulang. 
Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada 
diri karyawan dengan peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian 
bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan diabaikan, atau 
sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin yang buruk. 
Sebaliknya bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. 
Disisi lain disiplin kerja guru juga berfungsi untuk memperteguh guru 
dan memberikan kemudahan dalam memperoleh hasil kerja yang 
memuaskan, memberikan kesiapan bai guru dalam melaksanakan proses 
kerja dan akan menunjang hal-hal yang positif dalam melakukan berbagai 
fungsi kegiatan dan proses kerja guru. Disiplin kerja guru akan berfungsi 
apabila memiliki aspek-aspek sebagai berikut (Sardiman, 2016:47): 
a. Hadir dan pulang tepat waktu.  
b. Menandatangani daftar hadir.  
c.  Membuat program dan persiapan sebelum mengajar.  
d. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab.  
e. Melaksanakan penilaian dengan pelaksanaan KBM.  
f. Menyelesaikan administrasi kelas dan sekolah secara baik dan teratur.  





Agar seseorang dapat melaksanakan disiplin maka pemimpin harus 
memperhatikan beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
disiplin kerja seperti yang dikemukakan oleh Wursanto (2017:91), meliputi: 
a. Faktor kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing, 
mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan/tindakan dan tingkah 
laku orang lain. Oleh sebab itu kepala sekolah selaku pemimpin 
diharapkan mampu menggerakkan dan mempengaruhi serta membina 
guru-guru agar dapat mengajar dengan disiplin yang tinggi guna mencapai 
tujuan institusi yang efektif 
b. Faktor kebutuhan 
Pemenuhan kebutuhan merupakan suatu tujuan dari semua tingkah laku 
manusia (guru) dalam segala kegiatan/pekerjaan, kebutuhan manusia yang 
diperlukan adalah kebutuhan yang materil dan moril. Jika kebutuhan 
tersebut terpenuhi dengan baik, maka hal itu merupakan andil yang cukup 
besar bagi usaha menegakkan disiplin guru dan diharapkan semua 
kewajiban sebagai tenaga pengajar akan berjalan baik. Namun sebaliknya, 
jika kebutuhan tersebut terabaikan maka individu guru akan berusaha 
mencapainya dengan cara-cara yang cenderung melanggar disiplin. 
c. Faktor pengawasan 
Faktor pengawasan/controlling sangat penting dalam usaha mendapatkan 
disiplin kerja yang tinggi. Pengawasan hendaknya dilaksanakan secara 




2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan adalah kemampuan menyakinkan dan menggerakan 
orang lain agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu 
tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pendapat ini dikemukakan oleh 
James M. Black dalam bukunya Management: a Guide to Executive 
Command. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah unik dan tidak 
dapat diwariskan secara otomatis. Setiap pemimpin memiliki karakteristik 
tertentu yang timbul pada situasi yang berbeda (Samsudin, 2016: 287). 
Luthans (2016:139) mendefinisikan kepemimpinan sebagai sekelompok 
proses, kepribadian, pemenuhan, perilaku tertentu, persuasi, wewenang, 
pencapaian tujuan, interaksi, perbedaan peran, inisiasi struktur, dan kombinasi 
dari dua atau lebih dari hal-hal tersebut.  
Sedangkan menurut Rivai (2016:87), kepemimpinan pada dasarnya 
melibatkan orang lain, melibatkan distribusi kekuasaan yang tidak merata 
antara pemimpin dan anggota kelompok, menggerakkan kemampuan dengan 
menggunakan berbagai bentuk kekuasaan untuk mempengaruhi tingkah laku 
bawahan, dan menyangkut nilai. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
atau yang bisa disebut juga dengan leadership adalah sebuah ilmu terapan 
dari berbagai ilmu sosial, karena beberapa prinsip serta rumusannya 





Beberapa sifat pemimpin yang berguna dan dapat dipertimbangkan 
adalah sebagai berikut (Samsudin, 2016: 293-294): 
a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab 
Seorang pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai suatu 
tujuan berarti bersedia bertanggung jawab pada pimpinannya atas segala 
yang dilakukan bawahannya. Pemimpin harus mampu mengatasi 
bawahannya, tekanan kelompok informasi, bahkan serikat buruh. Hampir 
semua pemimpin merasa pekerjaannya lebih banyak menghabiskan 
energy dari pada jabatan selain pimpinan. 
b. Kemampuan untuk “Perceptive” 
Perceptive menunjukkan kemampuan untuk mengamati atau menemukaan 
kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan harus mengenal tujuan 
organisasi sehingga dapat bekerja untuk membaantu mencapai tujuan 
tersebut. Ia memerlukan kemampuan untuk memehami bawahan sehingga 
dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan serta berbagai ambisi yang 
ada. Disamping itu, pemimpin juga harus mempunyai persepsi intropektif 
(menilai diri sendiri) sehingga bisa mengetahui kekuatan, kelemahan, dan 
tujuan yang layak baginya. Inilah yang disebut kemampuan perceptive. 
c. Kemampuan Untuk Bersikap Objektif 
Objektivitas adalah kemampuan untuk melihat sutu peristiwa atau 
merupakan perluasan dari kemampuan persepsi. Persepsivitas 




Objektivitas membantu pemimpin untuk meminimumkan faktor-faktor 
emosional daan pribadi yang mungkin mengaburkan realitas. 
d. Kemampuan Untuk Menentukan Prioritas 
Seorang pemimpin yang pandai adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk memiliki dan menentukan hal yang penting dan hal 
yang tidak penting. Kemampuan ini sangat diperlukan karena pada 
kenyataannya masalah-masalah yang harus dipecahkan bukan datang satu 
per satu, melainkan datang bersamaan dan berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya. 
e. Kemampuan Untuk Berkomunikasi 
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi merupakan 
keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah orang yang 
bekerja dengan menggunakan bantuan orang lain. Oleh karena itu, 
pemberian perintah dan penyampaian informasi kepada orang lain mutlak 
perlu dikuasai. 
Menurut Sunyoto (2011:105), terdapat beberapa macam gaya 
kepemimpinan, yaitu: 
a. Gaya Kepemimpinan Karismatik  
Karisma berasal dari bahasa Yunani yang dapat diartikan sebagai 
anugerah. Kekuatan yang tidak dapat dijelaskan dengan logika disebut 
sebagai kekuatan karismatik. Karisma dianggap sebagai  suatu kombinasi 




luar biasa untuk membuat orang lain memberikan dukungan pada visi dan 
mempromosikannya dengan bersemangat.  
b. Kepemimpinan Transformasional  
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi 
para pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan probadi demi 
kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar 
biasa pada diri para pengikutnya. Kepemimpinan transaksional melibatkan 
suatu proses pertukaran yang dapat menghasilkan suatu kepatuhan dari 
pemgikut kepada pemimpin, tetapi tidak mungkin menghasilkan 
antusiasme dan komitmen dengan sasaran tugas. 
c. Kepemimpinan Situasional 
Sunyoto (2011: 100) mengatakan bahwa teori situasional / 
situasional theory menjelaskan tentang efektivitas dari suatu gaya 
kepemimpinan tergantung pada situasi yang dihadapinya. Pengendalian 
situasi  merupakan jumlah pengendalian dan pengaruh yang dimiliki oleh 
seorang pimpinan dalam lingkungan kerjanya. Pengendalian situasi 
memiliki rentang dari yang redah sampai yang tinggi. Pengendalian 
rendah menunjukkan bahwa keputusan pemimpin tidak berpengaruh 
tehadap hasil kerja karena pemimpin tersebut memiliki pengaruh yang 
kecil, sebaliknya pengendalian tinggi menunjukkan bahwa keputusan 
pemimpin berpengaruh dengan hasil kerja karena pemimpin tersebut 





d. Kepemimpinan Partisipasif  
Kepemimpinan  partisipasif  berkaitan  penggunaan  berbagai  
macam prosedur  keputusan  yang  memberikan  orang  lain  suatu  
pengaruh  tertentu dengan  keputusan-keputusan  pemimpin  tersebut. 
Dalam kepemimpinan partisipasif dapat dianggap demokratis sebagai suatu 
jenis perilaku yang berbeda dari perilaku  yang  berorientasi  kepada  tugas  
dan  perilaku  yang  berorientasi kepada hubungan (Sunyoto, 2011: 96). 
Para ahli mencoba mengelompokkan gaya kepemimpinan dengan 
menggunakan suatu dasar tertentu. Dasar yang sering dipergunakan adalah 
atas dasar tugas yang harus dilakukan oleh pemimpin atau kewajiban yang 
diemban oleh pimpinan untuk pengembangan dan pemenuhan harapan para 
bawahan. Berikut ini macam-macam gaya kepemimpinan (Samsudin, 2016: 
295-296): 
a. The Authocratic Leader 
Seorang pemimpin yang otokratik menganggap semua kewajiban untuk 
mengambil keputusan, menjalankan tindakan mengarahkan, memberi 
motivasi dan mengawasi bawahannya terpusat di tangannya. 
b. The Participative Leader 
Apabila seseorang pemimpin menggunakan gaya partisipasi, ia akan 
menjalankan gaya kepemimpinan dengan konsultasi. Ia tidak 
mendelegasikan wewenangnya untuk membuat keputusan akhir dan 
memberikan pengarahan tertentu kepada bawahannya. Ia akan mencari 




keputusan yang akan diambil. Ia secara serius mendengarkan dan menilai 
pikiran para bawahannya dan menerima sumbangan pikiran mereka sejauh 
pemikiran tersebut bisa dipraktikan. Pemimpin dengan gaya partisipatif 
akan mendorong kemampuan mengambil keputusan dari para 
bawahannya sehingga pikiran-pikiran mereka akan selalu meningkat dan 
makin matang. Para bawahan juga didorong untuk meningkatkan 
kemampuan mengendalikan diri dan menerima tanggung jawab yang lebih 
besar. Pemimpin akan lebih “supportive” dalam kontak dengan para 
bawahan dan tidak bersikap dictator, meskipun tentu saja, wewenang 
terakhir dalam pengambilan keputusan berada sepenuhnya pada pimpinan. 
c. The Free Rein Leader 
Dalam gaya kepemimpinan “Free rein” pemimpin mendelegasikan 
wewenang untuk mengambil keputusan kepada para bawahannya dengan 
lengkap. Pada prinsipnya akan mengatakan, “inilah pekerjaan yang harus 
saudara lakukan. Saya ini tidak peduli bagaimana cara mengerjakannya, 
tetapi pekerjaan tersebut harus diselesaikan dengan baik”. Pimpinan 
menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan tersebut pada 
para bawahannya. Dengan kata lain, pimpinan menginginkan para 
bawahannya bisa mengendalikan diri mereka sendiri dalam menyelesaikan 
pekerjaan tersebut, sehingga ia tidak perlu membuat peraturan-peraturan 
tentang pelaksanaan pekerjaan tersebut. 
Menurut Robbins dan Judge (2016:271) pemimpin transformasional 




masing-masing pengikut. Pemimpin transformasional mengubah kesadaran 
para pengikut akan persoalan-persoalan dengan membantu mereka 
memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu 
menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. Kepemimpinan 
transformasional merupakan kemampuan untuk memberikan inspirasi dan 
memotivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar 
daripada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mendorong timbulnya 
kemampuan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, 
staf dan peserta didik dalam melaksanakan tugas masing- masing; 
memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan; dan 
memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. Menurut 
Wahjosumidjo (2018: 106), delapan rangkaian peranan kepemimpinan yaitu 
adil, memberikan sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, 
menciptakan rasa aman,sebagai wakil organisasi,sumber inspirasi, dan 
bersedia menghargai. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah adalah 
bertanggung jawab agar para guru, staf dan peserta didik menyadari akan 
tujuan sekolah yang ditetapkan, dengan kesadaran dan penuh semangat, 
keyakinan melaksanakan tugas masing- masing dalam mencapai tujuan 
sekolah; agar guru, staf dan peserta didik melaksanakan tugas dengan penuh 
kesadaran, maka setiap kepala sekolah bertanggung jawab untuk 




mendukung kegiatan; mampu memahami motivasi setiap guru, staf dan 
peserta didik, bersikap dan berperilaku baik, tampak sebagai sosok yang 
dihargai, terpercaya, dituruti segala perintahnya, sehingga betul-betul 
berfungsi sebagai sumber inspirasi bawahan. Indikator kepemimpinan kepala 
sekolah sebagai leader, meliputi (Wahjosumidjo, 2018: 110): 
a. Memiliki kepribadian yang kuat yang  terdiri dari sifat jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, berani mengambil resiko, berjiwa besar, dapat 
mengendalikan emosi , dan sebagai panutan / teladanan. 
b. Memahami kondisi guru, karyawan, dan siswa dengan baik  memahami 
kondisi dan karakteristik peserta didik, menyusun program pemperbaiki 
kesejahteraan karyawan, menerima masukan, saran, dan kritik dari 
berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya. 
c. Memiliki visi dan memahami misi sekolah meliputi mengembangkan  visi 
sekolah dan melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan  misi 
sekolah, mampu mengambil program /target dengan baik. 
d. Kemampuan mengambil keputusan meliputi: mampu mengambil 
keputusan bersama warga sekolah, mengambil keputusan untuk 
kepentingan internal sekolah dan mengambil keputusan untuk 
kepentingan eksternal sekolah. 
e. Kemampuan berkomunikasi meliputi berkomunikasi dengan lisan  
dengan baik kepada guru, karyawan dan siswa, mampu  menuangkan 




baik dengan siswa, orang tua siswa dan masyarakat sekitar lingkungan 
sekolah. 
Dengan memperhatikan uraian tersebut diatas, kepemimpinan kepala 
sekolah mempunyai sudut pandang dan pemahaman yang luas. Untuk 
memfokuskan  pemahaman dan pengkajian lebih lanjut dalam penelitian ini 
yang dimaksud kepemimpinan kepala sekolah  adalah cara atau usaha kepala 
sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing dan menggerakkan 
semua warga sekolah untuk berperan serta guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan 
3. Iklim Kerja 
Pengertian iklim kerja sangat berkaitan dengan persepsi anggota yang 
berada di dalam organisasi. Wirawan (2017: 122) mendefinisikan iklim kerja 
sebagai .the perceived subjective effects of the formal system, the information 
style of managers and other important environment factors on the attitudes 
belief values and motivation of the people who work in particular 
organization.” (Iklim kerja adalah segala sesuatu yang terdapat pada 
lingkungan kerja yang dihayati sebagai pengaruh subjektif dari sistem 
formal, gaya informasi dari manajer, dan faktor lingkungan penting lainnya 
dengan sikap, keyakinan, nilai, dan motivasi dari orang-orang yang bekerja 
dalam organisasi tertentu). 
Iklim kerja penting untuk diciptakan karena merupakan persepsi 
seseorang tentang apa yang diberikan oleh organisasi dan dijadikan dasar 




2017: 135) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor yang menyebabkan 
terjadinya suatu iklim kerja. 
a. Lingkungan Eksternal. Ketidaktentuan ekonomi dan pasar berpengaruh 
pada iklim.  
b. Strategi Organisasi. Kinerja suatu organisasi bergantung pada strategi 
(apa yang diupayakan untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh 
anggota untuk melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh strategi 
(motivasi) dan faktor-faktor lingkungan penentu dari level energi 
tersebut.  
c. Praktik Kepemimpinan. Perilaku pemimpin mempengaruhi iklim kerja 
yang kemudian mendorong motivasi anggota.  
d. Pengaturan Organisasi. Pengaturan organisasi memiliki pengaruh paling 
kuat dengan iklim kerja.  
e. Sejarah Organisasi. Semakin tua usia organisasi, semakin kuat pengaruh 
kekuatan sejarahnya 
Iklim kerja bersumber dari iklim organisasi yang terbentuk dari 
persepsi karyawan dengan kejelasan organisasi, kesesuaian kebijakan, 
standart, tanggung jawab,dukungan penghargaan,dan tim kerja. Menurut 
Pines (1982 dalam Wirawan, 2017:137) bahwa iklim kerja sebuah organisasi 
dapat diiukur dengan empat  dimensi yaitu : 
1. Dimensi psikologikal 
Dimensi psikologikal meliputi variabel beban kerja yang dirasakan dalam 




karyawan sesuai dengan kemampuan dan peran kerjanya. Kondisi 
psikologis para karyawan dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh jumlah 
pekerjaan dan jenis pekerjaan yang dibebankan. Pekerjaan yang tumpang 
tindih dan berlebihan dapat menyebapkan karyawan merasa tidak nyaman 
dalam bekerja. 
2. Dimensi struktural 
Dimensi struktural meliputi variabel seperti fisik, bunyi dan tingkat 
keserasian antara keperluan kerja dan struktur fisik. Kondisi structural 
merupakan kondisi yang dirasakan pegawai tentang lingkungan kerja, 
merupakan salah satu determinan yang penting dalam produktivitas sebuah 
organisasi. 
3. Dimensi sosial 
Dimensi sosial meliputi aspek interaksi dengan klien (dari segi kuantitas 
dan ciri-ciri permasalahannya), rekan sejawat (tingkat dukungan dan kerja 
sama), dan penyelia-penyelia (dukungan dan imbalan). Dimensi sosial 
dirasakan dengan adanya semangat kerjasama kelompok dan kerjasama 
menejer dan karyawan. Organisasi perlu menjaga adanya kerjasama dalam 
kelompok kerja, hubungan yang hangat dan persahabatan di antara para 
anggotanya. Dengan demikian suasana dapat menyenangkan bagi para 
anggotanya. 
4. Dimensi birokratik 
Dimensi birokrat meliputi undang-undang dan peraturan-peraturan konflik 




dirasakan oleh karyawan tentang kejelasan tentang tugas dan batasan 
wewenang, hak dan kewajiban yang dilaksanakan terkait dengan tugas. 
Pendapat lain yang menjelaskan tentang dimensi iklim kerja adalah 
Mill (dalam Timpe, 2013:254) menjelaskan dimensi dari iklim kerja dalam 
sebuah organisasi adalah kejelasan, kesesuaian, standart, tanggung jawab, 
penghargaan dan tim kerja. 
a. Kejelasan 
Untuk memperoleh arah dan tujuan yang akan dicapai oleh sebuah 
organisasi maka dibutuhkan kejelasan dari misi dan visi dari organisasi itu 
sendiri. Misi dan visi akan menuntun kemana arah yang akan dicapai oleh 
organisasi sesuai dengan peran dan fungsi yang dimilikinya 
b. Kesesuaian 
Dalam mencapai tujuan sebuah organisasi maka pimpinan mampu 
menyusun kebijakan yang jelas dan langsung bagi pegawai. Perilaku staff 
dapat mendukung tercapainya tujuan dan perilaku staff yang tidak keluar 
dari tujuan yang telah ditetapkan. Kebijakan yang disusun harus seoptimal 
mungkin sehingga dapat mempengaruhi hasil kerja. 
c. Standar 
Standar merupakan aturan dan prosedur yang menuntun prilaku staff 
dalam bekerja. 
d. Tanggung jawab 
Uraian tugas diperlukan oleh staff dalam melaksanakan pekerjaannya 




mampu mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan sehingga 
memberikan kepuasan bagi yang melaksanakannya. Tanggung jawab 
diberikan atas dasar pendelegasian kewenangan, otonomi, dan 
pertanggungjawaban melalui struktur organisasi. Tanggung jawab dan 
kewenangan yang diberikan harus sesuai dengan struktur organisasi dan 
kemampuan yang dimiliki oleh staff. 
e. Penghargaan 
Penghargaan yang diberikan kepada staff ditentukan secara objektif 
sehingga tidak merusak kondisi konpetitif. Penghargaan yang diberikan 
kepada staff dapat dalam bentuk positif seperti jenjang karir dan bentuk 
negatif berupa hukuman administratif sampai ke pemecatan. Penghargaan 
dikelompokkan dalam dua bentuk yaitu penghargaan intrinsik seperti 
pemberian bonus atau insetif, penghargaan ekstrinsik dapat berupa 
kepuasan yang disampaikan oleh pasien dan keluarganya. Penghargaan 
berkaitan dengan perasaan pegawai tentang penghargaan dan pengakuan 
atas pekerjaan yang baik. 
f. Tim kerja 
Dalam menjalankan tugas dibutuhkan kesamaan pandangan, sikap saling 
mendukung dalam mencapai tujuan dan semangat kerjasama. 
4. Motivasi Berprestasi  
 Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja 
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 




dorongan, Dorongan tersebut dimaksudkan sebagai desakan alami untuk 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup seseorang dan merupakan 
kecenderungan untuk mempertahankan hidup. 
Pengertian motivasi seperti dikemukakan oleh Sutrisno (2012:110) 
adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang berasal dari dalam dirinya untuk 
menciptakan kegairahan kerja, agar ia mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Robbins dan Judge (2016: 202) menyatakan bahwa motivasi adalah 
proses yang mempertimbangkan intensitas (intensity), arah perilaku 
(direction), serta persistensi atau tingkat kegigihan (persistency) atas suatu 
individu dalam upayanya mencapai suatu tujuan. 
Menurut Hasibuan (2016:138), motivasi dapat didefinisikan sebagai 
Suatu dorongan  yang berasal dari dalam dirinya untuk menggerakan dan 
mengarahkan dirinya agar dapat melaksanakan tugasnya dalam mencapai 
sasaran dengan penuh kesadaran, kegairahan dan bertanggung jawab. 
Menurut Nawawi (2012:351), menyatakan bahwa Suatu kekuatan, 
tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam 
diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu. 
Motivasi untuk bekerja sangat penting bagi tinggi rendahnya kinerja 
perusahaan. Dari beberapa pendapat tersebut di atas disimpulkan bahwa 




bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar supaya mau bekerja giat dan 
antusias mencapai hasil yang optimal. 
 Motivasi individu dapat muncul dari dalam individu itu sendiri atau 
disebut motivasi instrinsik dan dapat pula berasal dari luar atau motivasi 
ekstrinsik Angelica (2012:223), motivasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Majemuk; 
b. Dapat berubah-ubah; 
c. Berbeda-beda bagi tiap individu dan; 
d. Ada beberapa motif yang tidak disadari oleh individu yang bersangkutan. 
 Motivasi sebagai proses psikologi dalam diri seseorang akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada diri 
seseorang, antara lain: keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk 
dapat memiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan, keinginan 
untuk memperoleh pengakuan, dan keinginan untuk berkuasa. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal juga tidak kalah perannya dalam melemahkan motivasi 
kerja sesorang, antara lain: kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang 
memadai, supervisi atau pemimpin yang baik, adanya jaminan pekerjaan, 




Banyak teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli yang di 
maksudkan untuk memberikan uraian yang menuju pada apa sebenarnya 
manusia dan manusia akan menjadi seperti apa landy dan becker membuat 
pendekatan pengelompokan teori motivasi ini menjadi 5 kategori yaitu teori 
kebutuhan, teori penguatan, teori keadilan, teori harapan, teori penetapan 
sasaran. 
a. Hierarki Teori Kebutuhan (Hierarchical of Needs Thry) 
Teori motivasi Maslow ini dinamakan “a theory of human 
motivation”. Teori ini berarti seorang berperilaku/bekerja, karena adanya 
dorongan untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhannya. Maslow 
berpendapat kebutuhan yang diinginkan seseorang berjenjang, artinya bila 
kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan tingkat kedua 
akan menjadi yang utama, dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan 
kelima. 
Angelica (2012:223) menjelaskan bahwa teori motivasi yang 
dikembangkan Maslow menyatakan bahwa setiap diri manusia itu terdiri 
dari atas lima tingkatan atau hierarki kebutuhan, yaitu: 
1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs), seperti: kebutuhan 
makan minum, perlindungan fisik, bernafas, seksual, dsb. Ini 
merupakan kebutuhan yang paling dasar atau kebutuhan tingkat 
rendah. 
2) Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs), yaitu kebutuhan akan 




hidup, tidak dalam arti fisik semata, melainkan mental, psikologikal 
dan intelektual. 
3) Kebutuhan Sosial (Social Needs), berarti kebutuhan untuk merasa 
memiliki yaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi, 
berinteraksi dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai. 
4) Kebutuhan Pengakuan (Esteem Needs), yaitu kebutuhan untuk 
dihormati dan dihargai oleh orang lain. 
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs), yaitu 
kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, potensi, kebutuhan 
untuk berpendapat, dengan mengemukakan ide-ide dan memberi kritik 
dengan sesuatu.  
b. Teori Kebutuhan Berprestasi (McCelland Theory of Needs) 
 Teori ini lebih dikenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai 
prestasi atau Needs for Achievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa 
motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan 
prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan yang 
melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menurut 
Mc.Clelland dalam Hasibuan (2016:162), ada tiga macam kebutuhan 
manusia, yaitu:  
1) Kebutuhan akan prestasi (n.Ach) 
Kebutuhan ini merupakan daya penggerak yang memotivasi 
seseorang untuk semangat bekerja. Karena n.Ach akan mendorong 




dimilikinya. Contoh: dorongan untuk mengungguli, berusaha keras 
untuk sukses, menetapkan target yang tinggi. 
2) Kebutuhan akan afiliasi (n.Af) 
Dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama 
orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan orang lain. 
Karena setiap orang menginginkan hal-hal berikut: 
a) Kebutuhan akan perasaan diterima orang lain di lingkungan ia 
tinggal (sense of belonging) 
b) Kebutuhan akan perasaan dihormati (sense of importance) 
c) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense of 
achievement) 
d) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation) 
3) Kebutuhan akan kekuasaan (n.Pow) 
Kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan 
untuk mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh dengan orang lain. 
Ego manusia ingin lebih berkuasa dari manusia lainnya akan 
menimbulkan persaingan. Persaingan yang tumbuh secara sehat akan 
memotivasi seseorang untuk bekerja. 
c. Teori Clyton Alderfer (Teori “ ERG ”) 
 Teori ERG merupakan refleksi dari nama tiga dasar kebutuhan, yaitu: 
1) Existance Needs. Kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dari 
eksistensi pegawai, seperti: makan, minum, pakaian, bernafas, gaji, 




2) Relatedness Needs. Kebutuhan interpersonal, yaitu kepuasan dalam 
berinteraksi dalam lingkungan kerja 
3) Growth Needs. Kebutuhan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pribadi. Hal ini berhubungan dengan kemampuan atau skill. 
d.  Teori Herzberg (Teori Dua Faktor) 
 Ada dua macam faktor kebutuhan yang diinginkan oleh seseorang, yaitu : 
1) Maintenance factors (faktor pemeliharaan) 
Faktor ini berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin 
memperoleh ketentraman dan kesehatan badan. Kebutuhan ini 
meliputi: balas jasa, kondisi kerja fisik, tunjangan, dsb. 
2) Job content 
Kebutuhan ini meliputi serangkaian kondisi intrinsik, jika terdapat 
dalam pekerjaan akan menggerakan tingkat motivasi yang kuat, maka 
dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik. 
Frederick Herzberg mengembangkan teori motivasi yang terutama 
sekali berkaitan dengan motivasi melalui pola kerja. Teori Herzberg 
mempertahankan bahwa faktor-faktor yang cenderung untuk meniadakan 
motivasi pegawai biasanya bersangkut paut lingkungan kerja. Faktor ini 
yang disebut sebagai hygiene or maintenance factors meliputi hal-hal 
seperti status kerja, relasi-relasi antar perorangan dengan para pengawas 
dan gaya pengawasan yang diterima oleh orang itu, kebihjakan 




kehidupan pribadi  yang dipengaruhi oleh situasi pekerjaan (Terry dan 
Rue, 2012: 175).  
Menurut Herzberg, faktor-faktor yang memotivasikan banyak orang 
adalah fakto-faktor yang berkaitan dengan kerja itu sendiri berlainan 
dengan lingkungan kerja. Faktor-faktor ini dinamakan “motivators” dan 
mencakup keberhasilan, pengakuan, tanggungjawab, kemajuan, dan 
tantangan-tantangan kerja itu 
e. Teori X dan Teori Y Mc. Gregor 
Mengemukakan pandang yang berbeda mengenai manusia. Teori X 
ditandai dengan hal negatif, sedangkan teori Y ditandai dengan hal positif. 
Mc. Gregor menyimpulkan bahwa pandangan seorang manajer mengenai 
kodrat manusia didasarkan pada suatu pengelompokan. Menurut teori X 
ada empat pengandaian, yaitu: 
1) Rata-rata karyawan malas dan tidak suka bekerja 
2) Umumnya karyawan tidak berambisi untuk mencapai prestasi dan 
selalu menghindarkan tanggung jawabnya. 
3) Karyawan lebih suka dibimbing, diperintah, dan diawasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya 
4) Lebih mementingkan diri sendiri dan tidak memperdulikan tujuan 
organisasi. 
Kontras dengan hal negatif, ada empat pengandaian positif atau teori Y 




1) Karyawan dapat menganggap kerja sama wajarnya dengan bermain 
dan beristirahat. 
2) Karyawan lebih bertanggung jawab dan berambisi untuk maju dengan 
mencapai kerja yang optimal. 
3) Karyawan selalu berusaha mencapai sasaran organisasi dan 
mengembangkan dirinya untuk mencapai sasaran itu. 
4) Memiliki kemampuan yang inovatif dan kreatif dalam memecahkan 
masalah atau menyelesaikan tugas-tugasnya. 
f.  Teori Harapan  
 Menurut Victor H.Vroom dalam Rivai (2016:253) motivasi merupakan 
akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan 
yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang 
diinginkannya. Teori ini memfokuskan pada tiga hubungan, antara lain: 
1) Hubungan upaya kinerja 
2) Hubungan kinerja ganjaran 
3) Hubungan ganjaran tujuan 
Teori harapan ini membantu para karyawan dalam menentukan ha-hal 
yang diinginkannya serta menunjukkan cara-cara yang paling tepat untuk 
mewujudkan keinginannya. 
Dalam teori kebutuhan berprestasi, kebutuhan untuk berprestasi 
diartikan sebagai hasrat untuk mengerjakan sesuatu yang sulit sebaik dan 
secepat mungkin. Gambaran berprestasi adalah fungsi (hasil) dari keterlibatan 




McClelland mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai motivasi yang 
mendorong individu untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil 
dalam kompetisi atau persaingan dengan ukuran keunggulan (Standard of 
Excelence). Ukuran keunggulan itu dapat berupa prestasi sendiri sebelumnya 
atau prestasi orang lain. Salah satu faktor yang mendorong timbulnya 
motivasi pada diri seseorang adalah adanya kebutuhan berprestasi. Kebutuhan 
itu meliputi keinginan untuk mencapai kesuksesan, mengatasi rintangan, 
menyelesaikan sesuatu yang sulit dan keinginan untuk dapat melebihi orang 
lain (Purwanto, 2012:49).  
Menurut Purwanto(2012:53) terdapat enam aspek motivasi berprestasi 
menurut McClelland yaitu (1) menyenangi tugas atau tanggung jawab pribadi; 
(2) menyenangi umpan balik atas tugas yang dilakukan; (3) menyenangi tugas 
yang bersifat moderat yang tingkat kesulitannya tidak terlalu sulit tetapi juga 
tidak terlalu mudah; (4) tekun dan ulet dalam bekerja; (5) penuh pertimbangan 
dan perhitungan; (6) keberhasilan tugas dan tetap bersikap realistis. 
Motivasi berprestasi merupakan suatu proses psikologis yang 
mempunyai arah dan tujuan untuk sukses sebagai ukuran terbaik. Mc Clelland 
(Sukadji, 2011:214) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang ikut 
mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang, antara lain : 
a. Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan. 
Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang menyebabkan 
terjadinya variasi dengan tinggi rendahnya kecenderungan untuk 




b. Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan 
Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya 
keuletan, kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang 
selalu mendorong individu untuk memecahkan masalah secara mandiri 
tanpa dihantui perasaan takut gagal, maka dalam diri seseorang akan 
berkembang hasrat prestasi yang tinggi. 
c. Peniruan tingkah laku (modeling) 
Melalui modeling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari 
model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut 
memiliki motivasi dalam derajat tertentu. 
d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung 
Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat 
dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung akan mendorong 
seseorang untuk tertarik belajar, memiliki toleransi dengan suasana 
kompetisi dan tidak khawatir akan kegagalan. 
e. Harapan orang tua dengan anaknya 
Orangtua yang mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang untuk 
mencapai sukses akan mendorong anak tersebut untuk bertingkah laku 
yang mengarah pada pencapaian prestasi. 
Sementara itu, menurut Hamalik (2015:67) ada banyak faktor yang 






a. Pemberian penghargaan 
Pemberian penghargaan dapat meningkatkan minat seseorang untuk 
mempelajari atau mengejar sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan adalah 
untuk membangkitkan atau mengembangkan minat. 
b. Keberhasilan dan tingkat aspirasi. 
Istilah tingkat aspirasi menunjuk pada tingkat pekerjaan yang diharapkan 
pada masa depan berdasarkan pada keberhasilan atau kegagalan yang 
mendahuluinya. Tingkat aspirasi tergantung pada inteligensi, akan tetapi 
faktor yang paling kuat adalah perbandingan besar kecilnya (proporsi) 
pengalaman tentang keberhasilan dan kegagalan. 
c. Pemberian Pujian 
Efek pujian tergantung pada siapa yang memberikan pujian dan siapa yang 
menerima pujian. Pujian dapat berupa verbal dan non verbal. 
d. Kompetisi dan Kooperatif 
Dalam kompetisi harus terdapat kesempatan yang sama untuk menang. 
Ada tiga jenis persaingan yang efektif, yaitu: (1) kompetisi antar teman 
sebaya (rekan kerja) sering menimbulkan semangat persaingan, (2) 
kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat memberikan sumbangan 
dan terlibat dalam keberhasilan kelompok merupakan motivasi yang sangat 
kuat, (3) kompetisi dengan diri sendiri, yaitu dengan catatan prestasi yang 






e. Pemberian harapan 
Harapan selalu mengacu ke depan arahnya, jika seseorang berhasil dalam 
mengerjakan tugas atau berhasil dalam kegiatannya, ia dapat memperoleh 
dan mencapai harapan-harapan yang telah diberikan kepadanya 
sebelumnya, itu sebabnya pemberian harapan pada dapat menggugah minat 
dan motivasi asalkan yakin harapannya akan terpenuhi kelak. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian kali ini peneliti menyertakan beberapa penelitian dari 
penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan peneliti dalam melakukan penelitian 
sehingga peneliti dapat memperkarya teori yang digunakan dalam mengkaji 
penelitian yang dilakukan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Jaswadi (2020) tentang Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi Dengan 
Disiplin Kerja Guru Di SMAN Kalitidu Bojonegoro. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala  sekolah, iklim 
kerja dan motivasi berprestasi sebagai variabel bebas dan disiplin kerja guru 
sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mengunakan pendekatan kuantitatif dan pengolahannya menggunakan metode 
statistik. Dalam penelitian ini populasi nya 50 dan teknik yang digunakan 
adalah teknik sampeling dan menggunakan rumus Propertionate Random 
Sampling. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 
dari penelitian ini  menunjukan bahwa Variabel kepemimpinan dalam kondisi 




kondisi baik, dan variabel disiplin kerja dalam kondisi baik Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, dan Motivasi Berprestasi secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan Kompetensi di SMAN Kalitidu 
Bojonegoro. Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan dengan Kompetensi di SMAN 
Kalitidu Bojonegoro, sedangkan Iklim Organisasi tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan Kompetensi di SMAN Kalitidu Bojonegoro. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sittinur (2019) tentang Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi Dengan 
Disiplin Kerja Guru Smp Negeri 18 Padang. Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala  sekolah, iklim kerja dan 
motivasi berprestasi sebagai variabel bebas dan disiplin kerja guru sebagai 
variabel dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mengunakan pendekatan kuantitatif dan pengolahannya menggunakan metode 
statistik. Dalam penelitian ini populasi nya 62 dan teknik yang digunakan 
adalah teknik sampeling dan menggunakan rumus Propertionate Random 
Sampling. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 
dari penelitian ini  menunjukan bahwa Kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh dengan iklim kerja yang diterima guru. Kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim kerja mempunyai pengaruh dengan motivasi berprestasi 
guru. Kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi 




paling besar dengan disiplin guru dibandingkan dengan kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Santiari (2020) tentang Kontribusi 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja dan Motivasi Kerja Dengan 
Kinerja Guru. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan kepala  sekolah, iklim kerja dan motivasi sebagai variabel 
bebas dan kinerja guru sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu mengunakan pendekatan kuantitatif. Dalam 
penelitian ini sampel nya 36 dan teknik yang digunakan adalah teknik 
sampeling dan menggunakan rumus propertionate random sampling. Alat 
analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini  menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja 
dan motivasi kerja berpengaruh dengan kinerja guru. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Puspita (2018) tentang Pengaruh Budaya 
Kerja dan Iklim Kerja Dengan Disiplin Kerja Pegawai Kantor Pertanahan Kota 
Bogor. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya 
kerja dan iklim kerja sebagai variabel bebas dan disiplin kerja sebagai variabel 
dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel nya 36 dan teknik yang 
digunakan adalah teknik sampeling dan menggunakan rumus propertionate 
random sampling. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
berganda. Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa bahwa budaya kerja 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Ewi Darwati (2018) tentang Pengaruh 
Kepemimpinan dengan DIsiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Barat. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan sebagai variabel bebas 
dan disiplin kerja sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu mengunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini 
sampel nya 36 dan teknik yang digunakan adalah teknik sampeling dan 
menggunakan rumus propertionate random sampling. Alat analisis dalam 
penelitian ini menggunakan regresi berganda. Hasil dari penelitian ini  
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis mempunyai pengaruh 
yang paling dominan dibandingkan dengan gaya kepemimpinan demokratis 
hal ini disebabkan karena gaya kepemimpinan demokratis mampu menerapkan 
disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 
Kutai Barat. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Jeli Nata Liyas (2017) tentang Pengaruh 
Kepemimpinan Dengan Disiplin Kerja Karyawan Pada Pt. Bank Syariah 
Mandiri. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan sebagai variabel bebas dan disiplin kerja sebagai variabel 
dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Duri yang berjumlah menjadi 41 orang. 
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Hasil dari 




dengan pengaruh disiplin kerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Cabang Duri sebesar 38,4%. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Wayan Dunie (2017) tentang Pengaruh 
Motivasi Dengan Disiplin Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Charitas 
Belitang Oku Timur. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah motivasi sebagai variabel bebas dan disiplin kerja sebagai variabel 
dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 41 orang. Alat 
analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Jenis data yang 
digunakan data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan data 
kuisioner tehnik data yang digunakan analisis kuantitatif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh yang kuat dengan disiplin kerja 
karyawan pada lingkungan rumah sakit Charitas Belitang Oku Timur yang 
lebih meningkat. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Regi Pratama (2016) tentang Pengaruh 
Motivasi Kerja Dengan Disiplin Kerja Pegawai Di Kelurahan Sukakarya 
Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi sebagai variabel bebas dan 
disiplin kerja sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan oleh peneliti 
adalah metode survey deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
penelitian kelapangan yang meliputi observasi, wawancara dan angket. lokasi 
penelitian adalah di Kelurahan Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul 




bahwa motivasi kerja berpengaruh dengan disiplin kerja Artikel ini 
berkesimpulan bahwa untuk penyelenggaraan disiplin kerja secara baik dapat 
dilakukan dengan meningkatkan motivasi kerja. 
Berikut ringkasan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
           Kerangka pemikiran konseptual adalah jalan penelitian dalam penelitian 
yang dilakukan yang memiliki tujuan untuk menunjukan kepada pembaca bahwa 
proses maupun hasil dari penelitian ini masuk akal dan rasional, untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat penjelasan sebagai berikut. 
1. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah  dengan Disiplin Kerja. 
Tanggung jawab akhir pemimpin adalah untuk mengelola disiplin atau 
tindakan yang merugikan perusahaan. Hasibuan (2016:198) menjelaskan 
bahwa kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para 
bawahannya. Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik 
jika dia sendiri kurang disiplin, karena perilakunya akan dicontoh dan 
diteladani bawahannya. Sutrisno (2012:36) menjelaskan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan, salah satunya adalah ada 
tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. Apabila kepemimpinan 
(keteladanan pimpinan) yang baik dalam suatu perusahaan, maka diharapkan 
disiplin kerja karyawan baik pula, sedangkan jika seorang pimpinan tidak 




disiplin karyawan dalam suatu perusahaan juga akan menurun. Menurut 
penelitian Jaswadi (2020) dan Sittinur (2019) kepemimpinan berpengaruh 
dengan disiplin kerja. 
2. Hubungan Iklim Kerja dengan Disiplin Kerja. 
Pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya mencakup pengelolaan 
pada bidang-bidang operasional, melainkan juga harus diterapkan pada pihak 
pengelolaan lingkungan kerja yang merupakan faktor utama didalam 
menciptakan iklim kerja yang menentukan tinggi rendahnya kualitas 
koordinasi masing-masing dalam organisasi (Sittinur, 2019:12). Dengan iklim 
yang kondusif, secara langsung akan mempengaruhi keharmonisan hubungan 
timbal balik dalam organisasi. Disiplin kerja yang optimal dapat diperoleh 
apabila seseorang memiliki semangat dan gairah dalam melaksanakan 
pekerjaannya, sehingga dapat mencapai target yang telah ditentukan, kualitas 
kerja bermutu dan sesuai dengan standar kerja. Kinerja seseorang juga tidak 
terlepas dari beberapa faktor terkait dari sistem yang ada dalam lingkungan 
kerjanya. Sistem dalam lingkungan harus mampu menciptakan suatu iklim 
yang dapat menimbulkan keinginan untuk berprestasi sehingga akan 
mematuhi setiap peraturan dan melaksanakan kedisiplinan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Puspita (2018:13) bahwa iklim kerja yang kurang 
mendukung seperti iklim fisik pekerjaan dan hubungan kurang serasi antar 
seorang guru dengan guru lainnya ikut menyebabkan guru kurang 




rendah. Menurut penelitian Jaswadi (2020), Sittinur (2019) dan Puspita 
(2018) iklim kerja berpengaruh dengan disiplin kerja. 
3. Hubungan Motivasi Berprestasi  dengan Disiplin Kerja. 
Menciptakan disiplin kerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan 
kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 
menentukan pencapaian kinerja seseorang. Motivasi akan menyebabkan 
seseorang tersebut bertindak produktif atau tidak produktif. Biasanya orang 
bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi 
sangatlah penting karena kinerja, reaksi dengan kompensasi dan persoalan 
sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. 
Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda - beda, karena teori yang 
berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka sendiri.  
Antoni (2016: 24) mengemukakan bahwa “pemberian dorongan 
sebagai salah satu bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan 
gairah kerja pegawai sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh 
manajemen”. Hubungan motivasi, gairah kerja dan hasil optimal mempunyai 
bentuk linear dalam arti dengan pemberian motivasi kerja yang baik, maka 
gairah kerja pegawai akan meningkat dan hasil kerja akan optimal sesuai 
dengan standar kinerja yang ditetapkan. Gairah kerja sebagai salah satu 
bentuk motivasi dapat dilihat antara lain dari tingkat kehadiran pegawai, 
tanggung jawab dengan waktu kerja yang telah ditetapkan. Terdapat tiga 




perantaraan. Pengharapan merupakan keyakinan. Menurut penelitian Jaswadi 
(2020) motivasi berprestasi berpengaruh dengan disiplin kerja. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas maka pengembangan 














Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
 
D. Hipotesis  
     Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian, setelsh 
peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. Menurut Sugiyono 
(2017:63) hipotesis merupakan jawaban sementara dengan rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan kerangka  
pemikiran maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah  (X1) 
Iklim Kerja  (X2) 











H1 =  Terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja 
guru SMPN 1 Warureja. 
H2 = Terdapat hubungan iklim kerja dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
H3 = Terdapat hubungan motivasi berprestasi dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
H4 = Terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi 











A. Jenis Penelitian 
    Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei penjelasan karena data yang diperoleh berupa angka-angka dan 
mengolahannya menggunakan metode statistik yang digunakan lalu 
diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2017: 6), metode survey (explanatory 
survey method) digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 
misalnya dengan menyodorkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dsb. 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karsakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017:136). Populasi yaitu sekelompok orang atau segala sesuatu yang 
memiliki karakteristik tertentu (Indiantoro dan Supomo, 2014: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS di SMPN 1 
Warureja  dengan jumlah sebanyak 34 guru PNS. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 




sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa 
mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari 
populasi. Berdasarkan data tersebut maka teknik pengambilan sampel yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 34 guru PNS di SMPN 1 Warureja. 
C. Definisi konseptual dan oprasionalisasi variabel 
1. Definisi Konseptual 
 Definisi konseptual merupakan penjabaran dari suatu variabel 
prediktor ke dalam indikator-indikator yang terperinci. Dengan ditujukan 
untuk memberikan tanggapan dengan variabel-variabel dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
penelitian dalam penelitian ini meliputi : 
a. Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh 
dan taat dengan peraturan peraturan yang berlaku, baik yang tertulis 
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
mengelak menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan kepadanya  (Sastrohadiwiryo, 2011:87). 
b. Kepemimpinan kepala sekolah 
Sekelompok proses, kepribadian, pemenuhan, perilaku tertentu, 
persuasi, wewenang, pencapaian tujuan, interaksi, perbedaan peran, 






c. Iklim Kerja 
Iklim kerja adalah merupakan serangkaian lingkungan kerja yang 
diukur berdasarkan kolektif dari berbagai orang yang melaksanakan 
pekerjaan di dalam lngkungan organisasi dan sekaligus adanya saling 
mempengaruhi antara satu yang lain dengan tujuan tertentu (Timpe,  
2013: 4) 
d. Motivasi berprestasi 
Suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks 
dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan 
tertentu (Nawawi, 2012:351) 
2. Operasionalisasi Variabel 
Operasional Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut. Objek pada penelitian ini yaitu hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi dengan disiplin 
kerja guru SMPN 1 Warureja. Dari objek penelitian tersebut dapat 
diketahui variabel independen dan variabel dependen. 
Tabel 3. 
Opersionalisasi Variabel Penelitian 
 




Disiplin Kerja Taat dengan 
aturan waktu 




2. Taat dengan jam 
pulang 
2 










 4. Taat dengan cara 
berpakaian 
4 
5. Taat dengan 
bertingkah laku 
5 
 6. Taat dengan cara 
berhubungan 








Kepemimpinan  Memiliki 
kepribadian 
yang kuat 






2. Percaya diri 2 


























12. Saran  12 
13. Kritik 13 
Memiliki dan 
memahami 
visi dan misi 
sekolah 
14. Mengambangka










































































3. fisik 3 


















7. Rekan sejawat 7 









11. Hak 11 






















5. berada bersama 
orang lain 
5 





7. Persaingan 7 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang valid, relevan dan akurat maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik  kuesioner.  
Pengumpulan data dengan teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang memungkinkan untuk dilaksanakan meskipun tanpa kehadiran 
peneliti. Disini, pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dituangkan 
secara tertulis melalui suatu kuesioner (Sugiarto, 2017:186). Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan lima alternatif 




1. Jawaban SS  (Sangat Setuju) diberi skor 5 
2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4 
3. Jawaban CS  (Cukup Setuju) diberi skor 3 
4. Jawaban TS  (Tidak Setuju) diberi skor 2 
5. Jawaban STS  (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 
E. Uji Validitas dan  Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam setiap penelitian, masalah penggunaan alat-alat ukur perlu mendapat 
perhatian agar hasil yang diperoleh adalah benar-benar dan dapat mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya dari masalah yang akan diteliti. Alat ukur yang 
ilmiah haruslah memenuhi kriteria sahih dan terandalkan (valid dan reliabel). 
1.   Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut dengan yang diharapkan oleh peneliti 
(Ghozali, 2016: 52). Metode yang sering digunakan untuk memberikan 
penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product momen 
(moment product correlation, Pearson correlation) antara skor setiap butir 
pertanyaan. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut 
(Arikunto, 2013 : 213)  





rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX2 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r 
hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r 
hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk menguji 
instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen. 
Reliabilitas (keandalan) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Ghozali, 2016: 47). Suatu kuesioner dikatakan reliabel dan handal 
jika jawaban seseorang dengan pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberi 
nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016:48). 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 




1. Analisis Deskriptif Responden  
Deskripsi responden digunakan untuk memberi gambaran mengenai 
demografi responden. Gambaran tersebut meliputi usia, jenis kelamin. 
Deskripsi responden ini digunakan untuk mengetahui kumpulan data yang 
dapat mewakili sampel atau populasi setiap data demografi responden. 
2. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Dalam korelasi rank spearman sumber data untuk kedua variabel yang 
akan dikonversikan dapat berasal dari sumber daya yang tidak sama, jenis 
data yang dikorelasikan adalah data ordinal serta data dari kedua jenis 
variabel tidak harus membentuk distribudi normal (Sugiyono, 2017:244). Jadi 
korelasi rank spearman adalah bekerja dengan data ordinal atau berjenjang 
atau ranking dan bebas distribusi. Analisis korelasi rank spearman digunakan 
untuk menguji hipotesis 1,2 dan 3. Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut  (Sugiyono, 2017 : 245) 
 
Keterangan : 
ρ  = koefisien korelasi rank spearman 
Kuat atau tidaknya hubungan  antara  kedua variabel dapat dilihat  
dari  seberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1  
dimana :  
a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat 
dan searah,  artinya  jika  X  naik  sebesar  1  maka  Y  juga  akan  naik  




b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau 
tidak ada hubungan sama sekali.  
c. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan 
berlawanan arah,  artinya  apabila  X  naik  sebesar  1  maka  Y  akan 
turun  sebesar  1  atau sebaliknya. 
Untuk dapat memberikan penafsiran dengan  koefisien  korelasi  yang  
ditemukan  tersebut  besar  atau  kecil  hubungannya, maka dapat 
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 
Intepretasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






Sumber : Sugiyono  (2017 : 231) 
3. Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi Rank Spearman 
 Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas  berhubungan  
secara signifikan dengan variabel terikat secara sendiri-sendiri dengan α  =  
0,05  dan  juga  penerimaan  atau  penolakan  hipotesa,  maka  cara  yang 
dilakukan adalah  : 
a. Formulasi Hipotesis 




Ho :  ρ1= 0,  Tidak terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
H1 :  ρ1
   
 0,  Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
Ho :  ρ2 = 0,  Tidak terdapat hubungan yang signifikan iklim kerja 
dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
H2 :  ρ2  0,  Terdapat hubungan yang signifikan iklim kerja dengan 
disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
Ho :  ρ3 = 0,  Tidak terdapat hubungan yang signifikan motivasi 
berprestasi dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
H3 :  ρ3  0,  Terdapat hubungan yang signifikan motivasi berprestasi 
dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
b. Taraf Signifikan. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
 Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu ; 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 






c. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi digunakan rumus sebagai berikut 




t. : besarnya thitung 
r. : nilai korelasi 
n. : Jumlah sampel   
d. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
 
4. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda  digunakan untuk menguji hipotesis 3,  yaitu 
untuk menguji hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama dengan 
variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2017: 233): 
 































R2y.123    =   korelasi ganda  antara X1, X2, dan X3 
Ry.1  = Korelasi antara Y dan X1 
Ry.2.1  = Korelasi antara Y dan X2  jika X1 tetap 
Ry.3.12  = Korelasi antara Y dan X3 jika X1 dan X2 tetap  
5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda  
Analisis korelasi berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
ketiga. Untuk menguji apakah variabel bebas  berhubungan  secara signifikan 
dengan variabel terikat secara bersama-sama dengan α  =  0,05  dan  juga  
penerimaan  atau  penolakan  hipotesa,  maka  cara  yang dilakukan adalah: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0,  tidak terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan 






























































secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
Ha : ρ   0,  Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi secara 
simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % 
(atau  = 5 %). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila = -Fhitung  Ftabel 
Ho ditolak apabila  = Fhitung > Ftabel  
 
d. Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2017: 286):  






F = besarnya Fhitung 
R2 = Koefisien Korelasi ganda 
m = jumlah variabel bebas 
n = jumlah sampel   
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
6. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau kecilnya 
kontribusi (sumbangan langsung) antara kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
kerja dan motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja guru 
SMPN 1 Warureja. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2016:75). Dalam suatu 
penelitian baik yang bersifat deskriptif  maupun eksplanatif yang melibatkan 
variabel / konsep yang tidak bisa diukur secara langsung, masalah validitas 
tidak sederhana, di dalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dari 
tigkat teoritis sampai empiris (indikator), namun bagaimana tidak suatu 
instrumen penelitian harus valid agar hasilnya dapat dipercaya. Uji validitas 
dalam penelitian ini dilakukan kepada seluruh responden. Kriteria 
validitas adalah jika korelasi product moment > rtabel (α; n=34 = 0,339). 
Perhitungan menggunakan rumus  korelasi product moment pada taraf 
signifikansi 5%. 
Tabel 5 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
Nomor Kode Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
X1_1 0,522 0,339 Valid 
X1_2 0,766 0,339 Valid 
X1_3 0,799 0,339 Valid 
X1_4 0,799 0,339 Valid 
X1_5 0,869 0,339 Valid 
X1_6 0,604 0,339 Valid 
X1_7 0,869 0,339 Valid 




Nomor Kode Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
X1_9 0,696 0,339 Valid 
X1_10 0,682 0,339 Valid 
X1_11 0,692 0,339 Valid 
X1_12 0,798 0,339 Valid 
X1_13 0,749 0,339 Valid 
X1_14 0,817 0,339 Valid 
X1_15 0,749 0,339 Valid 
X1_16 0,636 0,339 Valid 
X1_17 0,741 0,339 Valid 
X1_18 0,620 0,339 Valid 
X1_19 0,653 0,339 Valid 
X1_20 0,818 0,339 Valid 
X1_21 0,693 0,339 Valid 
X1_22 0,645 0,339 Valid 
X1_23 0,630 0,339 Valid 
X1_24 0,650 0,339 Valid 
X1_25 0,650 0,339 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2021 
 
Dari hasil pengujian validitas variabel kepemimpinan kepala 
sekolah  di atas dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam 
kuesioner adalah valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n = 
34) = 0,339. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan 
butir pernyataan variabel kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan 






Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel Iklim Kerja 
Nomor Kode Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
X2_1 0,863 0,339 Valid 
X2_2 0,863 0,339 Valid 
X2_3 0,761 0,339 Valid 
X2_4 0,750 0,339 Valid 
X2_5 0,750 0,339 Valid 
X2_6 0,893 0,339 Valid 
X2_7 0,901 0,339 Valid 
X2_8 0,874 0,339 Valid 
X2_9 0,818 0,339 Valid 
X2_10 0,852 0,339 Valid 
X2_11 0,751 0,339 Valid 
X2_12 0,794 0,339 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2021 
Dari hasil pengujian validitas variabel iklim kerja  di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah valid 
karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n = 34) = 0,339. Maka 
dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir pernyataan 
variabel iklim kerja yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan 
dalam penelitian  dan dinyatakan valid. 
Tabel 7 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel Motivasi Berprestasi 
Nomor Kode Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
X3_1 0,784 0,339 Valid 
X3_2 0,855 0,339 Valid 
X3_3 0,691 0,339 Valid 
X3_4 0,767 0,339 Valid 
X3_5 0,689 0,339 Valid 
X3_6 0,711 0,339 Valid 
X3_7 0,626 0,339 Valid 




Dari hasil pengujian validitas variabel motivasi Berprestasi di atas 
dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah 
valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n = 34) = 0,339. 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir 
pernyataan variabel motivasi berprestasi yang digunakan dalam penelitian 
ini layak digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan valid. 
Tabel 8 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja 
Nomor Kode Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
Y_1 0,814 0,339 Valid 
Y_2 0,899 0,339 Valid 
Y_3 0,864 0,339 Valid 
Y_4 0,843 0,339 Valid 
Y_5 0,831 0,339 Valid 
Y_6 0,687 0,339 Valid 
Y_7 0,821 0,339 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2021 
Dari hasil pengujian validitas variabel disiplin kerja  di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah valid 
karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n = 34) = 0,339. Maka 
dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir pernyataan 
variabel disiplin kerja yang digunakan dalam penelitian ini layak 
digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan valid 
2. Pengujian  Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih dengan gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 




reliabilitas instrumen dari masing-masing butir angket. Jika koefisien 
reliabilitas > 0,7 maka butir angket dinyatakan reliabel (Siregar, 
2016:90). 
Tabel 9 




Nilai Kritis Keterangan 
1. Kepemimpinan Kepala sekolah 0,960 0,7 Reliabel 
2. Iklim Kerja 0,950 0,7 Reliabel 
3. Motivasi Berprestasi 0,848 0,7 Reliabel 
4. Disiplin Kerja 0,921 0,7 Reliabel 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah  diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,960;  untuk variabel iklim 
kerja  diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,950; untuk variabel motivasi 
berprestasi  diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,848; dan untuk variabel 
disiplin kerja  diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,921. Karena nilai 
alpha conbrach ketiga variabel tersebut  lebih besar dari nilai kritis sebesar  
0,7 maka butir instrumen variabel kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja 
dan motivasi berprestasi dan disiplin  kerja dinyatakan reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 1 Warureja merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Pertama yang ada di Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal. Sekolah yang 
mulai beroprasi tahun 1980 ini menjadi salah satu sekolah favorit karena 
masyarakat sudah lama mengharapkan adanya sekolah negeri yang berada di 




mengalami perkembangan dan kemajuan, secara kualitas maupun kuantitas 
yang meliputi bertambahnya jumlah calon peserta didik baru yang mendaftar 
setiap tahun, jumlah rombel, dan kelengkapan sarana dan prasarana. 
SMP Negeri 1 Warureja berada di Jl. Raya Babadan, Demangharjo, 
Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal dengan luas tanah milik seluas 
20.452m2. Status SMP Negeri 1 Warureja adalah milik Pemerintah Daerah 
Kabupaten Tegal dengan SK Pendirian Sekolah : 0206/01/1980 tanggal 30 
April 1980 dan SK Izin Operasional : 0206/01/1980. Tanggal 30 April 
1980. Lokasi SMP Negeri 1 Warureja strategis karena berada di pusat 
kecamatan Warureja serta mudah dijangkau. 
SMP Negeri 1 Warureja mempunyai staf pengajar dan staf tata usaha 
yang memadai yaitu sejumlah 44 orang guru termasuk kepala sekolah. 
Keadaan yang demikian mendukung kelancaran baik dalam proses belajar 
mengajar maupun dalam pengembangan dan peningkatan mutu SMP Negeri 
1 Warureja. Selain dari tingkat pendidikan, faktor penunjang adalah 
pengalaman mengajar bagi guru yang rata-rata berpengalaman lebih dari 5 
tahun mengajar. Dalam meningkatkan pengembangan kinerja profesional 
guru SMP Negeri 1 Warureja telah menyiapkan program kerja yaitu 
pengadaan perpustakaan berbasis komputer, workshop penyusunan hingga 
review RPP, silabus, dan penilaian Kurikulum Nasional (2013), monitoring 
dan evaluasi kinerja guru melalui supervisi kelas, study banding dan workhop 
bagi guru pengelola program Cerdas Istimewa (CI), serta berperan aktif 




SMP Negeri 1 Warureja mempunyai 970 orang peserta didik yang 
terdiri dari 324 peserta didik  kelas VII, 300 peserta didik  kelas VIII, dan 346 
peserta didik  kelas IX. Jumlah siswa tersebut dibagi dalam 32 rombongan 
belajar (rombel). Untuk kelancaran suatu proses, sarana dan prasarana 
merupakan faktor pendukung yang mempunyai peranan penting. Demikian 
juga dalam upaya menciptakan proses kegiatan belajar mengajar yang 
kondusif, maka perlu didukung adanya sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai. Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan bagi siswa Cerdas 
Istimewa yang dikelola Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal, SMP Negeri 1 
Warureja memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai sebagai 
faktor pendukung kegiatan belajar mengajar berupa 2 ruang laboratorium, 1 
ruang perpustakaan dan 2 ruang sanitasi bagi peserta didik.  
C. Gambaran Umum responden 
Reponden dalam penelitian ini adalah 34 guru PNS di SMPN 1 
Warureja Kabupaten Tegal dengan perincian berdasarkan jenis kelamin adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 10 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur  Jumlah Persentase 
20 - 30 Tahun 2 6  % 
31 - 40 Tahun 10 29 % 
41 -  50 Tahun 16 47 % 
Di atas 51 Tahun 6 18 % 
Jumlah 34 100% 




Tabel diatas menggambarkan karakteristik guru PNS di SMPN 1 
Warureja Kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam penelitian ini.  
Responden dalam penelitian ini yang berusia 20-30 tahun  yaitu 2 orang 
responden orang atau 6%, responden dalam penelitian ini yang berusia 31-40 
tahun  yaitu 10 orang responden orang atau 29%,  responden dalam penelitian 
ini yang berusia 41-50 tahun  yaitu 16 orang responden orang atau 47% 
sedangkan responden dalam penelitian ini yang berusia di atas 51 tahun  yaitu 
6 orang responden orang atau 18%.  
Tabel 11 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
Laki-laki 13 38 % 
Perempuan 21 62 % 
Jumlah 34 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2021 
Tabel diatas menggambarkan karakteristik guru PNS di SMPN 1 
Warureja Kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam penelitian ini.  
Responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki  yaitu 13 
orang responden orang atau 38%, sedangkan responden dalam penelitian ini 
yang berjenis kelamin perempuan 21 orang responden atau  62%.  
Tabel 12 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Jumlah Persentase 
Diploma 1 3 % 
Sarjana (S1) 31 91 % 
Pascasarjana (S2) 2 6 % 
Jumlah 34 100% 




Tabel diatas menggambarkan karakteristik guru PNS di SMPN 1 
Warureja Kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam penelitian ini.  
Responden dalam penelitian ini yang memiliki pendidikan terakhir Diploma  
yaitu 1 orang responden orang atau 3%, responden dalam penelitian ini yang 
memiliki pendidikan terakhir Sarjana  yaitu 31 orang responden orang atau 
91%, dan responden dalam penelitian ini yang memiliki pendidikan terakhir 
Pascasarjana  yaitu 2  orang responden orang atau 6%. 
D. Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Dalam korelasi rank spearman sumber data untuk kedua variabel 
yang akan dikonversikan dapat berasal dari sumber daya yang tidak sama, 
jenis data yang dikorelasikan adalah data ordinal serta data dari kedua 
jenis variabel tidak harus membentuk distribudi normal (Sugiyono, 
2017:244). Jadi korelasi rank spearman adalah bekerja dengan data 
ordinal atau berjenjang atau ranking dan bebas distribusi. Analisis 
korelasi rank spearman digunakan untuk menguji hipotesis 1,2 dan 3 
a. Analisis Korelasi Rank Spearman Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dengan Disiplin Kerja 
Untuk menguji hipotesis pertama maka dilakukan analisis 
dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman. Hasil 
perhitungan korelasi rank spearman kepemimpinan kepala sekolah 





Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman Kepemimpinan Kepala Sekolah 


















pinan Dis iplin Kerja
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Dari hasil perhiungan korelasi kepemimpinan kepala sekolah 
dengan disiplin kerja menggunakan analisis korelasi rank spearman, 
diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,747. Nilai 
rank spearman sebesar 0,747 tersebut dapat diartikan bahwa 
hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja tergolong 
kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 
0,600 – 0,799. 
Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja 
memiliki hubungan yang positif artinya apabila kepemimpinan kepala 
sekolah semakin baik maka akan semakin meningkat pula disiplin kerja 
guru SMPN 1 Warureja, sebaliknya apabila kepemimpinan kepala 
sekolah semakin menurun maka maka akan semakin menurun pula 
disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan 




diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 
pertama dapat diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
b. Analisis Korelasi Rank Spearman iklim kerja dengan disiplin kerja 
Untuk menguji hipotesis kedua maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan analisis korelasi rank spearman. Hasil perhitungan 
korelasi rank spearman iklim kerja dengan disiplin kerja seperti yang  
tampak  pada  tabel berikut : 
Tabel 14 

















Iklim Kerja Dis iplin Kerja
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Dari hasil perhiungan korelasi iklim kerja  dengan disiplin kerja 
menggunakan analisis korelasi rank spearman, diperoleh hasil berupa 
angka koefisien korelasi sebesar 0,816. Nilai rank spearman sebesar 
0,747 tersebut dapat diartikan bahwa hubungan iklim kerja  dengan 
disiplin kerja tergolong sangat kuat karena nilai korelasi tersebut 
terletak pada interval koefisien 0,800 – 1,000. 
Hubungan iklim kerja dengan disiplin kerja memiliki hubungan 




meningkat pula disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja, sebaliknya 
apabila iklim kerja semakin menurun maka maka akan semakin 
menurun pula disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 95 % (atau  = 5 %). Dari perhitungan 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 
kedua dapat diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
iklim kerja  dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
c. Analisis Korelasi Rank Spearman motivasi berprestasi dengan disiplin 
kerja 
Untuk menguji hipotesis ketiga maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan analisis korelasi rank spearman. Hasil perhitungan 
korelasi rank spearman motivasi berprestasi dengan disiplin kerja 
seperti yang  tampak  pada  tabel berikut : 
Tabel 15 


















Motivasi Dis iplin Kerja






Dari hasil perhiungan korelasi motivasi berprestasi  dengan 
disiplin kerja menggunakan analisis korelasi rank spearman, diperoleh 
hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,721. Nilai rank 
spearman sebesar 0,747 tersebut dapat diartikan bahwa hubungan 
motivasi berprestasi  dengan disiplin kerja tergolong kuat karena nilai 
korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600 – 0,799. 
Hubungan motivasi berprestasi  dengan disiplin kerja memiliki 
hubungan yang positif artinya apabila motivasi berprestasi semakin 
meningkat maka akan semakin meningkat pula disiplin kerja guru 
SMPN 1 Warureja, sebaliknya apabila motivasi berprestasi semakin 
menurun maka maka akan semakin menurun pula disiplin kerja guru 
SMPN 1 Warureja. 
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 95 % (atau  = 5 %). Dari perhitungan 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 
ketiga dapat diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
motivasi berprestasi  dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
 
2. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda  digunakan untuk menguji hipotesis 
keempat,  yaitu untuk menguji hubungan antara variabel bebas secara 
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a. Mencari Nilai r3.21, dengan menggunakan rumus : 
 
Diketahui : 
r32 = 0,823  
r31 = 0,733  

























r2y = 0,816 
r1y = 0,747 










ry3 = 0,721 
ry1 = 0,747 













































ry3.1 = 0,384 
ry2.1 = 0,502 














































Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui  hasil korelasi 
berganda kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi 
secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja diperoleh nilai 
(R) sebesar 0,823. Nilai korelasi sebesar 0,823 tersebut lalu 
diintepretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 
0,800 – 1,000. Hal tersebut dapat diartikan bahwa hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi secara 
simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja tergolong sangat 
kuat. 
Hubungan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi 
berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja 




iklim kerja dan motivasi berprestasi secara simultan maka akan 
meningkatkan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja, sebaliknya semakin 
menurun kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi 
secara simultan maka disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja akan semakin 
menurun. 
3. Uji Signifikansi Korelasi berganda 
Dalam bahasa Inggris umum, kata, "significant" mempunyai makna 
penting. Sedang dalam pengertian statistik kata tersebut mempunyai 
makna “benar” tidak didasarkan secara kebetulan. Hasil riset dapat benar 
tapi tidak penting. Signifikansi atau probabilitas (α) memberikan 
gambaran mengenai bagaimana hasil riset itu mempunyai kesempatan 
untuk benar. Langkah–langkah yang ditempuh untuk menguji signifikansi 
korelasi berganda antara lain : 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0,  tidak terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan 
kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi 
secara simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 
Warureja. 
Ha : ρ   0,  Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi secara 
simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 




Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % 
(atau  = 5 %). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila  -Fhitung  Ftabel 
Ho ditolak apabila  Fhitung > Ftabel  
 
 
d. Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2017: 286):  
   
 
 






   
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi berganda di 
atas didapat nilai Fhitung sebesar 20,960 nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut = (n-k-1) atau (34 – 3 – 1), jadi dk pembilang = 3 dan dk 
penyebut = 30 dengan taraf kesalahan 5%, maka nilai Ftabel sebesar 
2,92. Dengan demikian nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (20,960 >  
2,92). Karena Fhitung> Ftabel artinya  terdapat hubungan yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi secara 
simultan dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi menjelaskan seberapa besar persentasi total 
variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar 
Koefisien Determinasi semakin  besar hubungan model dalam 
menjelaskan variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi  berkisar 
antara 0 sampai 1, suatu Koefisien Determinasi sebesar 1 berarti ada 
kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada 







Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, kontribusi secara 
simultan diperoleh hasil 67,7 %. Hal itu dapat diartikan bahwa total 
keragaman  disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja sekitar rata-ratanya 67,7 
% dapat dijelaskan melalui hubungan kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
kerja dan motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin kerja guru 
SMPN 1 Warureja, sedangkan sisanya yaitu sebesar 32,3 % oleh faktor 
lain yang tidak dapat dijelaskan 
E. Pembahasan 
1. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah  dengan Disiplin Kerja. 
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai 
korelasi sebesar 0,747 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut 
bermakna bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah SMPN 1 
Warureja maka disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja akan semakin 
meningkat. 
Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu bahwa kepala sekolah SMPN 1 
Warureja  sekalu pimpinan di SMPN 1 Warureja memiliki tanggung jawab 
untuk mengelola disiplin atau tindakan yang merugikan instansi atau 
lembaga. Kepemimpinan kepala sekolah SMPN 1 Warureja sangat berperan 
dalam menentukan kedisiplinan guru dan karyawan karena kepala sekolah 




1 Warureja selaku pimpinan jangan mengharapkan guru dan karyawan akan 
disiplin dengan baik jika dia sendiri kurang disiplin, karena perilakunya akan 
dicontoh dan diteladani bawahannya. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja karyawan, salah satunya adalah ada tidaknya 
keteladanan pimpinan dalam perusahaan. Apabila kepemimpinan 
(keteladanan pimpinan) yang baik dalam suatu instansi, maka diharapkan 
disiplin kerja bawahan baik pula, sedangkan jika seorang pimpinan tidak 
memberikan teladan yang baik (kepemimpinan yang buruk), maka tingkat 
disiplin bawahan dalam suatu instansi juga akan menurun. Kedisiplinan yang 
diteliti dari penelitian ini terdiri dari beberapa aspek seperti taat pada aturan 
waktu, taat dengan aturan instansi dan taat dengan aturan perilaku dalam 
pekerjaan 
Secara teoritis penelitian ini memiliki implikasi yaitu mendukung hasil 
penelitian Jaswadi (2020) dan Sittinur (2019) yang membuktikan bahwa 
kepemimpinan berhubungan dengan disiplin kerja. 
2. Hubungan Iklim Kerja dengan Disiplin Kerja. 
Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan iklim kerja 
dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai korelasi 
sebesar 0,816 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut 
bermakna bahwa semakin baik iklim kerja di SMPN 1 Warureja maka 




Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu bahwa pengelolaan sumber 
daya manusia tidak hanya mencakup pengelolaan pada bidang-bidang 
operasional, melainkan juga harus diterapkan pada pihak pengelolaan 
lingkungan kerja yang merupakan faktor utama didalam menciptakan iklim 
kerja yang menentukan tinggi rendahnya kualitas koordinasi masing-masing 
dalam instansi terutama di instansi pendidikan. Dengan iklim yang kondusif, 
secara langsung akan mempengaruhi keharmonisan hubungan timbal balik 
dalam instansi. Disiplin kerja yang optimal dapat diperoleh apabila guru 
SMPN 1 Warureja selaku pendidik memiliki semangat dan gairah dalam 
melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat mencapai target yang telah 
ditentukan, kualitas kerja bermutu dan sesuai dengan standar kerja. Kinerja 
guru SMPN 1 Warureja juga tidak terlepas dari beberapa faktor terkait dari 
sistem yang ada dalam lingkungan kerjanya. Sistem dalam lingkungan harus 
mampu menciptakan suatu iklim yang dapat menimbulkan keinginan untuk 
berprestasi sehingga akan mematuhi setiap peraturan dan melaksanakan 
kedisiplinan guru SMPN 1 Warureja. Iklim kerja yang kurang mendukung 
seperti iklim fisik pekerjaan dan hubungan kurang serasi antar seorang guru 
dengan guru lainnya ikut menyebabkan guru kurang bersemangat dalam 
bekerja, sering tidak masuk kerja dan disiplin kerja yang rendah.  
Secara teoritis penelitian ini memiliki implikasi yaitu mendukung hasil 
penelitian Jaswadi (2020), Sittinur (2019) dan Puspita (2018) yang 
menyimpulkan bahwa iklim kerja berhubungan dengan disiplin kerja. 




Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan motivasi berprestasi 
dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai korelasi 
sebesar 0,721 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut 
bermakna bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi guru SMPN 1 
Warureja maka disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja akan semakin 
meningkat. 
Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu bahwa dalam menciptakan 
disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja yang tinggi, dibutuhkan adanya 
peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber 
daya manusia untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan salah satu faktor 
yang menentukan pencapaian kinerja guru SMPN 1 Warureja. Motivasi akan 
menyebabkan guru SMPN 1 Warureja tersebut bertindak produktif. 
Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi dengan 
kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan 
mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda - 
beda, karena teori yang berbeda mengembangkan pandangan dan model 
mereka sendiri. Pemberian dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi, 
penting dilakukan untuk meningkatkan gairah kerja guru SMPN 1 Warureja 
sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh instansi. Hubungan 
motivasi, gairah kerja dan hasil optimal mempunyai bentuk linear dalam arti 
dengan pemberian motivasi kerja yang baik, maka gairah kerja pegawai akan 




ditetapkan. Gairah kerja sebagai salah satu bentuk motivasi dapat dilihat 
antara lain dari tingkat kehadiran guru SMPN 1 Warureja, tanggung jawab 
dengan waktu kerja yang telah ditetapkan.  
Secara teoritis penelitian ini memiliki implikasi yaitu mendukung hasil 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan di atas,  peneliti  
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah : 
1. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah dengan disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai 
korelasi sebesar 0,747 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. 
2. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan iklim kerja dengan 
disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai korelasi sebesar 0,816 
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 
3. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan motivasi berprestasi dengan 
disiplin kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan korelasi rank spearman dengan nilai korelasi sebesar 0,721 
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. 
4. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim kerja dan motivasi berprestasi secara simultan dengan disiplin 
kerja guru SMPN 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan korelasi berganda dengan nilai korelasi sebesar 0,721 dengan 




B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, sebaiknya meningkatkan disiplin kerjanya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. Meningkatkan 
kesadaran dirinya sebagai guru yang memiliki peran yang sangat penting 
di dalam meningkatkan sumber daya manusia.  Guru sebaiknya 
meningkatkan kesiplinan berkaitan dengan tanggung jawab guru sebagai 
pendidik yang mempunyai tugas utama yaitu medidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik 
2. Bagi kepala sekolah, sebaiknya mengkaji kembali dan sekaligus 
memperbaiki bentuk dan gaya kepemimpinannya disarankan untuk 
mengarahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti 
memberikan petunjuk tentang cara mengembangkan potensi siswa, kepala 
sekolah mengarahkan guru dalam mengikuti kegiatan pengembangan 
professional melalui MGMP, mengarahkan guru sehubungan dengan 
kenaikan pangkat dan jabatan, memberikan petunjuk mengenai tugas-
tugas yang bervariasi, dan mendelegasikan tanggung jawab kepada guru 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
3. Bagi kepala sekolah, sebaiknya memperbaiki iklim kerja sekolah, dengan 
memiliki banyak tanaman dan pepohonan yang rindang, agar lingkungan 
sekolah terasa sejuk serta memberikan aturan dan prosedur yang ketat 




4. Bagi kepala sekolah sebaiknya meningkatkan motivasi berprestasi guru 
dengan cara  mempromosikan guru yang berpotensi untuk berprestasi, 
menghargai prestasi yang diperoleh guru, memberikan pujian dan 
sanjungan-pun dan membuka kesempatan untuk mengikuti pelatihan. 
Kepala sekolah hendaknya dapat lebih memotivasi guru dalam membuat 
perangkat perencanaan pembelajaran dengan cara pemberian reward bagi 
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Petunjuk Pengisian Angket 
 
Untuk pernyataan di bawah ini, isilah jawaban dengan memberikan tanda (√) pada 
kolom yang mewakili jawaban Bapak/Ibu. 
Keterangan : 
SS     =  Sangat setuju 
S       =  Setuju 
KS    =  Kurang Setuju 
TS    =  Tidak setuju 




Variabel Disiplin  Kerja   
No Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Saya taat dengan jam masuk kerja sesuai dengan 
yang sudah ditentukan oleh instansi 
     
2 Saya taat dengan jam pulang  kerja sesuai dengan 
yang sudah ditentukan oleh instansi  
     
3 Saya taat dengan jam istirahat sesuai dengan yang 
sudah ditentukan oleh instansi 
     
4 Saya menaati aturan dalam hal penggunaan 
seragam sesuai dengan yang sudah ditentukan oleh 
instansi 
     
5 Saya menaati peraturan sesuai dengan yang sudah 
ditentukan oleh instansi yang ada hubungannya 
dengan unit kerja yang lain. 
     
6 Saya  berhubungan yang baik dengan rekan kerja 
baik satu unit maupun dengan unit lain 
     
7 Saya melaksanakan tugas sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan oleh instansi 





 Variabel Kepemimpinan   
No Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Pimpinan di instansi Saya menjunjung tinggi 
nilai kejujuran  dalam bekerja 
     
2 Pimpinan di instansi Saya memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi 
     
3 Pimpinan di instansi Saya memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
4 Pimpinan di instansi Saya berani mengambil 
risiko ketika mengambil keputusan saat 
menghadapi masalah 
     
5 Pimpinan di instansi Saya berjiwa besar dan 
mau mengakui kekeliruannya  
     
6 Pimpinan di instansi Saya dapat mengendalikan 
emosi, dan tidak menunjukkan kemarahan di 
depan publik 
     
7 Pimpinan di instansi Saya mampu dijadikan 
panutan oleh para bawahan 
     
8 Pimpinan di instansi Saya memahami 
karakteristik guru 
     
9 Pimpinan di instansi Saya memahami 
karakteristik karyawan 
     
10 Pimpinan di instansi Saya memahami 
karakteristik siswa 
     
11 Pimpinan di instansi Saya mau menerima 
masukan dari bawahan 
     
12 Pimpinan di instansi Saya mau menerima saran 
dari bawahan  






SS S KS TS STS 
13 Pimpinan di instansi Saya mau menerima kritik 
dari bawahan  
     
14 Pimpinan di instansi Saya mampu 
mengembangkan visi sekolah dengan baik 
     
15 Pimpinan di instansi Saya mampu 
melaksanakan program sekolah  
     
16 Pimpinan di instansi Saya mampu memilih dan 
mengambil  program sekolah  
     
17 Pimpinan di instansi Saya mampu mengambil 
keputusan dengan warga sekolah  
     
18 Pimpinan di instansi Saya mampu mengambil 
keputusan untuk kepentingan internal  
     
19 Pimpinan di instansi Saya mampu mengambil 
keputusan untuk kepentingan eksternal  
     
20 Pimpinan di instansi Saya mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan guru  
     
21 Pimpinan di instansi Saya mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan karyawan  
     
22 Pimpinan di instansi Saya mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan siswa  
     
23 Pimpinan di instansi Saya mampu menuangkan 
gagasan dalam bentuk tulisan  
     
24 Pimpinan di instansi Saya mampu 
berkomunikasi lisan dengan orang tua siswa 
     
25 Pimpinan di instansi Saya mampu 
berkomunikasi lisan dengan masyarakat sekitar 
lingkungan  








SS S KS TS STS 
1 Jumlah pekerjaan yang dibebankan oleh instansi 
kepada Saya sesuai dengan tupoksi Saya. 
     
2 Jenis pekerjaan yang dibebankan oleh instansi 
kepada Saya sesuai dengan tupoksi Saya  
     
3 Lingkungan kerja Saya sangat nyaman      
4 Lingkungan kerja saya jauh dari suara bising      
5 Di instansi tempat saya bekerja  ada keserasian 
antara keperluan kerja dengan struktur kerja 
     
6 Di instansi tempat saya  interaksi dengan 
masyarakat dan orang tua murid berjalan dengan 
baik. 
     
7 Di instansi tempat saya  bekerja interaksi dengan 
rekan sejawat erjalan dengan baik. 
     
8 Instansi tempat saya  bekerja memberikan dukungan 
dan imbalan sesuai dengan harapan 
     
9 Di instansi tempat saya  bekerja  ada kejelasan tugas 
bagi setiap guru. 
     
10 Di instansi tempat saya  bekerja  ada batasan 
wewenang yang jelas 
     
11 Instansi tempat saya  bekerja  melindungi hak setiap 
guru dengan baik 
     
12 Instansi tempat saya  bekerja  guru dan pegawai 
melaksanakan kewajiban dengan baik.  












SS S KS TS STS 
1 Saya memiliki dorongan dan kemauan untuk 
mengungguli rekan kerja 
     
2 Saya berusaha keras untuk bekerja dengan baik 
dan sukses dalam pekerjaan 
     
3 Saya menetapkan target yang tinggi dalam hal 
pekerjaan agar merasa tertantang dalam bekerja 
     
4 Dalam bekerja Saya mampu menjalin interaksi yang 
baik  dengan orang lain 
     
5 Dalam bekerja Saya mampu berada dan bekerja 
sama dengan orang lain baik satu unit maupun 
dengan unit lain 
     
6 Dalam bekerja Saya tidak mau melakukan sesuatu 
yang merugikan instansi 
     
7 Saya menyukai persaingan karena menimbulkan 
semangat untuk maju dan semangat untuk belajar. 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 118 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 118 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 5 3 5 3 4 4 100 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
12 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 121 
13 5 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 96 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
17 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 101 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 120 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 101 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 110 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 118 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 5 5 47 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 56 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 43 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
12 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
13 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 51 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
17 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 51 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
19 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 53 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
27 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 54 
28 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
32 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 54 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 















1 2 3 4 5 6 7 
1 3 4 3 4 4 4 3 25 
2 4 4 3 5 5 5 5 31 
3 5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 3 4 3 5 5 5 3 28 
13 4 5 4 5 5 5 3 31 
14 5 5 5 5 5 5 5 35 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 3 4 4 4 4 4 4 27 
17 4 5 4 5 4 5 4 31 
18 3 4 4 4 4 4 3 26 
19 5 5 5 4 4 4 4 31 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 4 5 5 4 4 4 5 31 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 









Tabulasi Data Penelitian Didiplin Kerja 
 
No. Responden Usia Kelamin Pendidikan 
Disiplin Kerja 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 2 2 5 5 5 4 4 4 4 31 
2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 1 1 2 5 5 5 5 5 4 5 34 
8 2 2 2 5 5 5 5 5 4 5 34 
9 3 2 2 5 5 5 5 5 4 5 34 
10 3 1 2 5 4 4 4 4 4 5 30 
11 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 30 
12 1 2 2 5 5 4 4 5 4 5 32 
13 2 2 3 5 5 5 5 4 5 5 34 
14 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
15 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 2 2 5 5 5 5 4 4 4 32 
17 4 2 2 5 5 5 4 4 4 5 32 
18 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 29 
19 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 2 1 2 5 5 5 5 5 4 4 33 
25 2 1 2 4 5 4 5 4 5 5 32 
26 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 3 2 2 5 5 5 5 4 4 4 32 
28 3 1 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 3 1 2 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 4 1 2 4 5 5 5 4 4 4 31 
33 3 1 1 5 5 5 5 5 5 5 35 









Hasil Perhitungan SPSS 
 
  Kepemimpinan 
X1_1 Pearson Correlation ,522(**) 
  Sig. (2-tailed) ,002 
  N 34 
X1_2 Pearson Correlation ,766(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_3 Pearson Correlation ,799(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_4 Pearson Correlation ,799(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_5 Pearson Correlation ,869(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_6 Pearson Correlation ,604(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_7 Pearson Correlation ,869(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_8 Pearson Correlation ,855(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_9 Pearson Correlation ,696(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_10 Pearson Correlation ,682(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_11 Pearson Correlation ,692(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_12 Pearson Correlation ,798(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_13 Pearson Correlation ,749(**) 




  N 34 
X1_14 Pearson Correlation ,817(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_15 Pearson Correlation ,749(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_16 Pearson Correlation ,636(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_17 Pearson Correlation ,741(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_18 Pearson Correlation ,620(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_19 Pearson Correlation ,653(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_20 Pearson Correlation ,818(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_21 Pearson Correlation ,693(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_22 Pearson Correlation ,645(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_23 Pearson Correlation ,630(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_24 Pearson Correlation ,650(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
X1_25 Pearson Correlation ,650(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 34 
Kepemimpinan Pearson Correlation 1 
  Sig. (2-tailed)   




















Listwise deletion based on all














1 1,000** ,725** ,664** ,561** ,868** ,795** ,580** ,580** ,702** ,597** ,511** ,863**
,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
1,000** 1 ,725** ,664** ,561** ,868** ,795** ,580** ,580** ,702** ,597** ,511** ,863**
,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,725** ,725** 1 ,627** ,754** ,698** ,637** ,562** ,433* ,433* ,440** ,479** ,761**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,011 ,011 ,009 ,004 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,664** ,664** ,627** 1 ,620** ,627** ,605** ,604** ,534** ,534** ,281 ,337 ,750**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,107 ,052 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,561** ,561** ,754** ,620** 1 ,636** ,596** ,727** ,526** ,425* ,339* ,557** ,750**
,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,012 ,050 ,001 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,868** ,868** ,698** ,627** ,636** 1 ,930** ,691** ,691** ,691** ,583** ,611** ,893**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,795** ,795** ,637** ,605** ,596** ,930** 1 ,758** ,758** ,758** ,657** ,686** ,901**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,580** ,580** ,562** ,604** ,727** ,691** ,758** 1 ,779** ,779** ,702** ,832** ,874**
,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,580** ,580** ,433* ,534** ,526** ,691** ,758** ,779** 1 ,779** ,702** ,719** ,818**
,000 ,000 ,011 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,702** ,702** ,433* ,534** ,425* ,691** ,758** ,779** ,779** 1 ,824** ,832** ,852**
,000 ,000 ,011 ,001 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,597** ,597** ,440** ,281 ,339* ,583** ,657** ,702** ,702** ,824** 1 ,885** ,751**
,000 ,000 ,009 ,107 ,050 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,511** ,511** ,479** ,337 ,557** ,611** ,686** ,832** ,719** ,832** ,885** 1 ,794**
,002 ,002 ,004 ,052 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
,863** ,863** ,761** ,750** ,750** ,893** ,901** ,874** ,818** ,852** ,751** ,794** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





















































X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 X2_12 Iklim kerja
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




















Listwise deletion based on all















1 ,639** ,749** ,384* ,285 ,268 ,503** ,784**
,000 ,000 ,025 ,103 ,125 ,002 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,639** 1 ,724** ,673** ,471** ,575** ,325 ,855**
,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,060 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,749** ,724** 1 ,177 ,072 ,055 ,519** ,691**
,000 ,000 ,317 ,687 ,758 ,002 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,384* ,673** ,177 1 ,835** ,918** ,197 ,767**
,025 ,000 ,317 ,000 ,000 ,265 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,285 ,471** ,072 ,835** 1 ,909** ,236 ,689**
,103 ,005 ,687 ,000 ,000 ,180 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,268 ,575** ,055 ,918** ,909** 1 ,214 ,711**
,125 ,000 ,758 ,000 ,000 ,224 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,503** ,325 ,519** ,197 ,236 ,214 1 ,626**
,002 ,060 ,002 ,265 ,180 ,224 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,784** ,855** ,691** ,767** ,689** ,711** ,626** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

































X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 Motivasi
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

















Listwise deletion based on all















1 ,751** ,764** ,520** ,658** ,328 ,666** ,814**
,000 ,000 ,002 ,000 ,058 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,751** 1 ,886** ,764** ,658** ,454** ,666** ,899**
,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,764** ,886** 1 ,761** ,623** ,408* ,533** ,864**
,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,001 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,520** ,764** ,761** 1 ,623** ,656** ,533** ,843**
,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,658** ,658** ,623** ,623** 1 ,508** ,717** ,831**
,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,328 ,454** ,408* ,656** ,508** 1 ,615** ,687**
,058 ,007 ,017 ,000 ,002 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,666** ,666** ,533** ,533** ,717** ,615** 1 ,821**
,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000
34 34 34 34 34 34 34 34
,814** ,899** ,864** ,843** ,831** ,687** ,821** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

































Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Dis iplin
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all



























2 5,9 5,9 5,9
10 29,4 29,4 35,3
16 47,1 47,1 82,4
6 17,6 17,6 100,0
34 100,0 100,0
20 - 30 tahun
31 - 40  Tahun
41 - 50 Tahun
Lebih dari 51 Tahun
Total
Valid





13 38,2 38,2 38,2











1 2,9 2,9 2,9
31 91,2 91,2 94,1








































pinan Dis iplin Kerja




















Motivasi Dis iplin Kerja




1,000 ,882** ,733** ,747**
. ,000 ,000 ,000
34 34 34 34
,882** 1,000 ,823** ,816**
,000 . ,000 ,000
34 34 34 34
,733** ,823** 1,000 ,721**
,000 ,000 . ,000
34 34 34 34
,747** ,816** ,721** 1,000
,000 ,000 ,000 .



















pinan Iklim Kerja Motivas i Dis iplin Kerja
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
 
 
